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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET PROBLEM BASED
LEARNING MODEL ON SCIENCE LEARNING IN STYLE
MATERIALS AT GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL

By

SAHRONI

The aims of this research were to produce a student worksheet product problem
based learning model on science learning in style materials that is interesting,
easy and useful and effective on student learning outcomes. The method of this
research is research and development (R& D) using ADDIE learning design model
(Anayze, Design, Develop, Implement and Evaluation). The study population is
the fourth grade of SDN 2 Teluk Betung which is 54 students and 28 students
taken as samples by using purposive sampling technique. Data collection tools use
questionnaires and multiple choice questions. Data analysis using qualitative and
guantitative anaysis techniques. The result of the research shows that:
1) student worksheet model development of problem based learning is effective to
apply, 2) student worksheet model of problem based learning stated very easy,
interesting and useful, 3) student worksheet effective seen from the percentage of
compl eteness student learning outcomes.

Keywords: problem based |earning model, student worksheet, science learning.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MODEL PROBLEM
BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN IPA
MATERI GAYA KELASIV SD

Oleh

SAHRONI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk lembar kerja siswa (LKS)
model problem based learning pembelgaran IPA materi gaya yang menarik,
mudah dan bermanfaat serta efektif terhadap hasil belgar siswa. Metode
penelitian ini adalah research and development (R&D) menggunakan model
desain pembelgaran ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluation). Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SDN 2 Teluk Betung yang
berjumlah 54 siswa dan sampel 28 siswa diperoleh dengan teknik purposive
sampling. Alat pengumpul data menggunakan lembar angket dan soa pilihan
ganda. Analisis data menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) LKS model problem based learning yang
dikembangkan layak digunakan, 2) LKS dinyatakan sangat menarik, mudah dan
bermanfaat, 3) LKS efektif dilihat dari persentase ketuntasan hasil belgar siswa.

Kata kunci : model problem based learning, LKS, pembelgjaran IPA.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan saat ini menjadi prioritas, baik oleh
pemerintah pusat maupun daerah. Peran guru dalam pembelgjaran di kelas
merupakan kunci keberhasilan untuk mendukung prestasi belgar siswa. Guru
yang profesional dituntut mampu membangun proses pembelgjaran yang baik
sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Hal ini sesual
dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
bab | pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional, tercantum pengertian
pendidikan sebagai berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritua keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara’.

Sekolah dasar merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan padajalur

pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Sekolah



Dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut (Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006).
Hal ini sesuai dengan mulai di laksanakannya kurikulum 2013 atau sering

kita kenal dengan istilah K-13.

Kurikulum 2013 mengandung lima esensi, yaitu pembelgjaran tematik,
pembel gjaran kontekstual, pendidikan karakter, pendekatan saintifik, dan
penilaian autentik. Berkaitan dengan salah satu esensi pada kurikulum 2013
yaitu pendekatan saintifik, terdapat aktivitas sains yang perlu dikuasa siswa,
yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jgaring

(Permendikbud nomor 54 tahun 2013).

Berdasarkan Permendikbud di atas, yang harus dilakukan dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah dengan meningkatkan kualitas
proses pembelgjaran di kelas, karenainti dari peningkatan mutu pendidikan
adal ah meningkatnya mutu pel aksanaan proses pembelgjaran di kelas. Selama
berlangsungnya kegiatan pembel gjaran, siswa dituntut untuk memadukan
aktivitas fisik dan mental mereka untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah ditentukan. Agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan aktif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan perlu adanya suatu bahan gjar yang
mendukung terci ptanya suasana pembel g aran tersebut. Salah satu bahan gjar

yang dapat digunakan yaitu lembar kerjasiswa (LKS).



LKS menurut Prastowo (2015: 269), mengartikan sebagai bahan gjar cetak
yang berisi materi, ringkasan, dan tugas-tugas yang disertai panduan dan
petunjuk pengerjaannya yang harus disel esaikan siswa secara mandiri. Materi
dan tugas tersebut bersifat baik teoritis maupun praktis yang mengacu pada
kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai siswa. LKS di dalam
penggunaanya dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman siswa tentang
konsep atau materi yang telah atau sedang dipelgjari. LKS bisa berupa
ringkasan materi, soal tes, lembar diskusi, laporan praktikum, dan lain
sebagainya. LKS adalah panduan yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah dalam rangka pencapaian tujuan
pembelgaran (Trianto, 2009: 222). Worksheets are one of the teaching
methods which can be done individually or in group work and enable
conceptual development”. LKS adalah salah satu metode mengajar yang
dapat dilakukan perorangan atau dalam kegiatan kelompok dan
memungkinkan pengembangan secara konseptual (Akdeniz & Enginar dalam

Toman, 2013:174).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat peneliti smpulkan bahwa LKS
berisi petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa baik secara
mandiri maupun kelompok untuk mengerjakan suatu tugas, dan berperan
membantu siswa dalam memadukan aktivitas fisik dan mental mereka selama
proses pembelgaran. Selain itu, LKS juga berperan membantu guru dalam
mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri.

Penggunaan LK'S, diharapkan siswa dapat mel aksanakan kegiatan



pembel gjaran dan menuangkan ide-ide kreatifnya baik secara perorangan
maupun kelompok, bertanggungjawab dan menjalin kerjasama yang baik

dengan anggota kelompok, dalam rangka tercapai nya tujuan pembelgjaran.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti lakukan, terlihat dari hasil observasi
dan wawancaradi SD Negeri 2 Teluk Betung padatanggal 25 Me 2016.
Hasi| wawancara dengan salah satu guru di sekolah tersebut, ternyata
sebagian besar guru hanya menggunakan lembar kerja (LK) yang terdapat
pada buku gjar sebagai bahan kegiatan siswa selama kegiatan pembelgaran,
itu pun siswa dilarang untuk mencoret atau mengerjakan langsung di buku
gar tersebut, karena merupakan buku inventaris milik sekolah yang akan
dipakai oleh siswa pada periode berikutnya. Padahal LK tersebut sebenarnya
bukanlah lembar kerja yang benar-benar secara maksima membantu siswa
untuk aktif, kreatif, dan inovatif menuangkan ide-idenya serta memadukan
aktivitas fisik dan mental mereka dalam proses pembelgaran, karena hanya
menyajikan soal-soal latihan untuk dijawab oleh siswa secara tertulis sgja
Berdasarkan hasil observas juga bahwa LK hanya berisi latihan soal-sod
untuk dikerjakan siswa pada saat jam-jam kosong atau sebagai tugas
pekerjaan rumah (PR) yang harus dikerjakan siswa di rumah. Latihan sod
yang disgjikan dalam LK tersebut |ebih tepatnya merupakan soal evaluasi
untuk mengukur kemampuan kognitif siswa sgja. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan tersebut, mengakibatkan siswa kurang aktif dan bertanggung

jawab selama kegiatan pembel g aran berlangsung, proses pembelgaran



terkesan monoton, sehingga keberhasilan pembel gjaran menjadi rendah,

khususnya pada mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip dan juga merupakan proses penemuan.
Untuk itu, IPA diharapkan dapat menjadikan tempat bagi siswa untuk
mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta dapat diterapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri
2 Teluk Betung bahwa proses pembel gjaran pada mata pelgjaran IPA, siswa
belum mampu belgjar secara mandiri dan aktif karena masih bergantung atau
memerlukan bantuan guru dalam pembel gjarannya. Akibatnya, siswa tidak

dapat menemukan konsep sendiri dalam pembelgjaran IPA.

Dari hasil observasi dan studi dokumentasi nilai mid semester genap,
diketahui hasil belgjar siswa mata pelgaran IPA padakelas|11A dan 111B
SDN 2 Teluk Betung tahun pelgaran 2016/2017, dengan KKM < 68, dapat
diketahui bahwa hasil belgjar masih rendah. Rendahnya hasil belgar siswa
diduga karena siswa kurang aktif dan bertanggungjawab untuk mengikuiti
proses pembel g aran, juga karena dalam pel aksanaan pembel gjaran, guru
kurang menguasal baik dari metode maupun pendekatan yang masih bersifat
monoton dan mendominasi dalam proses pembel g aran. Akibatanya proses
pembel g aran dirasakan kurang menarik dan membuat siswa kurang

tertantang untuk belgar, bertanya, mengemukakan ide dan bertanggungjawab



penuh dalam memecahkan suatu masalah melalui pengalaman dan
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan tersebut dalam kehidupan

sehari- hari.

Daam mengembangkan bahan gar pembelgaran IPA, diperlukan strategi
atau metode agar tujuan dari pendidikan dan tujuan dari mata pelgaran IPA
dapat tercapal. Selain itu, diperlukan juga suatu model pembelgaran yang
dapat mengaktifkan siswa, salah satunya yaitu model Problem Based
Learning (PBL) atau sering kita kenal dengan pembelgjaran berbasis

masal ah.

PBL menurut Savery & Duffy dalam Akcay (2009:27), “PBL isan
influential way for inquiry based learning in which students use an authentic
problem asthe context for an in-depth investigation of what they need and
what to know”. PBL adalah sebuah cara yang sangat berpengaruh untuk
penyelidikan berdasarkan pengalaman belgjar siswa menggunakan masalah
yang otentik sebagai konteks untuk penyelidikan terhadap apa yang mereka
perlukan dan ingin mereka ketahui. Strategi pembelajaran dengan PBL,
siswa diharapakan dapat terlibat aktif dalam proses penelitian yang
mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data
dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah (Panen dalam

Rusmono, 2014:74).

Berdasarkan pendapat di atas, PBL merupakan penggjaran yang dirancang

berdasarkan masalah dunia nyata dengan tujuan siswa dapat menyusun



pengetahuannya yang dilakukan sendiri, dengan mengembangkan
penyelidikan (inkuiri), mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keterampilan pemecahan masalah, kemandirian, kepercayaan diri, serta
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial, hal ini sesuai dengan
tujuan dan konsep pada materi pembelgjaran IPA, dimana siswa diharapkan
mengalami perubahan setelah proses pembel gjaran. Perubahan yang
diharapkan adalah perubahan ke arah positif. Perubahan kemampuan tersebut

dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

SD Negeri 2 Teluk Betung selamaini menerapakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan mulai tahun gjaran 2016-2017 akan
menerapkan kurikulum 2013 pada kelas 1V. Pembel gjaran dilakukan secara
tematik terpadu. Pembelgjaran tematik terpadu merupakan pembelgaran
terpadu model tema sebagal pemersatu materi dalam beberapa mata pelgaran

sekaligus dalam suatu pertemuan tatap muka (Majid & Rochman, 2014: 106).

Guru kelas 1V SD Negeri 2 Teluk Betung, saat diwawancarai pada hari kamis
26 Mei 2016 mengungkapkan keragu-raguannya dalam kesiapan penerapan
kurikulum 2013 yang akan datang, mengingat kurang lengkapnya materi dan
kegiatan belgjar siswa pada buku gjar dari pemerintah. Buku gjar dari
pemerintah masih perlu dikembangkan. Sejauh ini, guru baru bisa
mengembangkan semampunya sgja, sehingga guru belum mampu

mengembangkan bahan gjar sendiri.



Pengembangan bahan gjar yang dilakukan guru sangat diperlukan. Guru
memahami karakteristik siswa, sehingga bisa menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Bahan gjar yang mendukung dalam penerapan kurikulum
2013, bisa dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa. Oleh sebab itu, sangat diperlukan bahan gar

yang sesuai, sehingga aktivitas dan hasil belgjar siswa bisa meningkat.

Hasil analisis kebutuhan guru yang terdapat lampiran 9 halaman 155,
menunjukkan bahwa total skor 37 dari skor maksimal 50 (kategori “Ya”
sangat diperlukan) dan presentase 72 % dari jumlah total skor jawaban guru
yang mengisi angket menyatakan sangat setuju dikembangkan bahan gjar

berupa LK S sesuai tuntutan Kurikulum 2013 model PBL.

Selanjutnya dari hasil angket untuk mengungkap kebutuhan siswa dapat
dilihat juga padalampiran 10 halaman 156, diperoleh skor 26 (kategori “Ya”
sangat diperlukan) dan presentase 84,2 % dari jumlah skor total jawaban
siswa menyatakan sangat perlu dikembangkan LK 'S yang dapat dikerjakan

secaramandiri, khusunya LK S yang model PBL dalam pembelgjaran I1PA.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SD Negeri 2 Teluk Betung,
menunjukkan bahwa sebagaian besar guru (72 %) belum menggunakan
bahan gjar LKS. Guru di SD Negeri 2 Teluk Betung menunjukkan bahwa
rata-rata skor persentase menjawab “Ya” dan sangat setuju bila

dikembangakan bahan gjar berupa LKS model PBL, sehingga dapat



membantu siswa berperan aktif dalam pembelgjaran dan bertanggung jawab

dalam memahami konsep materi yang disampaikan.

Berdasarkan masalah di atas, pendliti tertarik dan merasa perlu melakukan

perbaikan pembelgjaran sehingga hasil belgar siswa dapat meningkat.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang adadi SD Negeri 2 Teluk Betung

sebagal berikut.

1. Siswamasih kurang aktif saat pembelajaran berlangsung.

2. Masih rendahnya hasil belgjar siswabelum mencapai KKM.

3. Kurang lengkapnya substansi materi dan LK'S pada buku siswa di
Kurikulum 2013 dari pemerintah.

4. Guru kurang mampu mengembangkan perangkat pembel gjaran dalam
penerapan kurikulum 2013.

5. Belum dikembangkannya bahan gjar, khususnya LK'S model PBL untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penulis membatasi masalah pada
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) model PBL pada pembelgjaran

IPA materi gayakelas 1V SD Negeri 2 Teluk Betung .
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D. Rumusan Masalah

Agar terarahnya penelitian ini perlu dirumuskan permasal ahan yaitu:

1. Bagaimanakah mengembangkan produk LKS model PBL pada
pembelgjaran IPA materi gayakelas IV SD Negeri 2 Teluk Betung?

2. Bagaimanakah kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan pengembangan
LKS model PBL pada pembelgaran IPA materi gayakelas IV SD Negeri
2 Teluk Betung?

3. Bagaimanakah keefektifan LKS model PBL pada pembelgaran IPA

materi gayakelas 1V SD Negeri 2 Teluk Betung?

E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah

untuk:

1. Menghasilkan produk LKS model PBL padapembelgaran IPA materi
gayakelas IV SD Negeri 2 Teluk Betung.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan
pengembangan LKS model PBL pada pembelgjaran IPA materi gaya
kelas IV SD Negeri 2 Teluk Betung.

3. Mendeskripsikan keefektifan LKS model PBL pada pembelgaran IPA

materi gayakelas IV SD Negeri 2 Teluk Betung.



11

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan bahan studi
lanjutan yang relevan dan bahan-bahan kgjian dalam pengembangan LKS
model PBL pada pembelgjaran IPA. Pembahasan tentang pengembangan
LKS model PBL bermanfaat bagi guru sekolah dasar agar dapat mengkaji
kelebihan dan kekurangan dari bahan gjar yang digunakan.
2. Manfaat Praktis
a Siswa
Melalui pengembangan LKS model PBL diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar siswakelas 1V SD Negeri 2 T. Betung.
b. Guru
Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang lebih menarik dan mudah serta menambah wawasan guru dalam
menggunakan pengembangan LK S secara tepat.
c. Sekolah
M erupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan melalui pengembangan LKS model PBL pada

pembelgjaran IPA materi gaya.
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d. Pendliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengembangan
wawasan tentang pengembangan LK S bebasis PBL agar kelak menjadi

guru yang profesional.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pendlitian pengembangan LKS model PBL hanya pada pembelgaran IPA
materi gaya dengan tema daerah tempat tinggalku.

2. Waktu penelitian pengembangan adal ah pada semester genap tahun
pelgaran 2016-2017.

3. Uji coba produk penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa kelas
V.

4. Tempat penelitian pengembangan adalah SD Negeri 2 Teluk Betung Kota

Bandar Lampung.

H. Spesifikas Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan LKS
melalui Problem Based Learning dengan tema daerah tempat tinggalku

pembelgaran IPA  materi gayakelas 1V SD semester genap.

Kompetensi inti yang dihasilkan dari penelitian ini adalah siswa memahami
pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
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Kompetens dasar yang diharapkan siswa dapat menghubungkan antara
macam-macam gaya dan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar serta
dapat menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara macam-macam

gaya dan gerak.

Produk yang diharapkan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut :
1. Berisi uraian materi gaya untuk SD kelas IV semester genap.
2. LKSini terdiri dari 3 bagian :

a. Pendahuluan

b. Materi inti/pembahasan materi

c. Penutup, yaitu berupa soal-soal

3. LKSyang didalamnya memuat:

a. Pengemasan materi yang dikaitkan dengan kehidupan peserta didik.

b. Agar menarik perhatian peserta didik, LKS didesain dengan
mengunakan bahasa komunikatif sehingga LKS ini lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

c. LKSdidesain dengan memasukkan gambar-gambar yang menarik dan
unik sesuai dengan kehidupan peserta didik yang bertujuan untuk
membuat peserta didik |ebih termotivasi untuk mempelgari LKSini.

4. Terdapat bimbingan-bimbingan yang diberikan kepada siswa dalam
menemukan sebuah konsep, tugas dan latihan yang berperan dalam

pemahaman konsep.
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5. Memenuhi dua komponen kualitas penilaian LKS, yaitu kelayakan desain
dan materi.
6. Memenuhi kriteria kelayakan produk untuk digunakan yaitu:
a. LKSdinyatakan berkualitas jika memenuhi
1) Kualitas LKS model PBL minimal dinilai baik oleh validator ahli.
2) LKS model PBL teruji efektif meningkatkan hasil belgjar siswa.
b. LKS model PBL minimal mendapat respon positif dari siswa.
7. LKS yang dikembangkan dapat memfasilitasi pemahaman konsep siswa
jikarata-ratanilai evaluasi pemahaman konsep siswalebih dari nilai KKM
disekolah yaitu 68 dan ketuntasan hasil belgjar siswaminimal banyaknya

siswa yang tuntas 75 %.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar dan Pembelajaran

Belgar adalah suatu proses kegiatan yang dialami oleh setigp manuasia dan
berlangsung seumur hidup, sgjak masih bayi hingga keliang lahat nanti.
Beberapa ahli pendidikan mendefinisikan tentang belgjar. Belgar menurut
Hilgard & Bower dalam Faturrohman dan Sutikno (2010: 9), berhubungan
dengan perubahan tingkah |aku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu
yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu,
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan. Belgar menurut
Gagne dalam Suprijono (2013: 2), adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah. Belgjar menurut Hamdani (2011: 21), merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan. Belgjar menurut Trianto
(2009: 16), dapat diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman dan bukan karena petumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Belgiar menurut Amri

(2013: 24), merupakan suatu proses memperol eh pengetahuan dan
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pengalaman dalam wujud perubahan tingkah |aku dan kemampuan
berinteraksi yang realtif permanen atau menetap karena adanya interaksi

individu dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan belgjar adalah
suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang melalui berbagai
pengalaman yang mereka alami melalui aktivitas interaksi dengan
l[ingkungannya untuk memperoleh perubahan tingkah laku pada diri
seseorang, dengan demikian berhasi| atau tidak seseorang dalam suatu proses

pembelgjaran dapat dilihat dari kemampuannya.

Sedangkan pembel gjaran, dapat diartikan sebagai produk interkasi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna
yang lebih kompleks pembel gjaran hakikatnya adal ah usaha sadar dari
seorang guru untuk membel gjarkan siswanya ( mengarahkan interaksi siswa
dengan sumber belgjar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang

diharapakan (Trianto; 2013: 17).

Pembel g aran menurut Rusman dan Cepi (2011: 16), merupakan suatu proses
interaksi komunikasi antara sumber belgar, guru, dan siswa. Interaksi
komunikasi itu dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media, dimana
sebelumnya telah menentukan model pembel gjaran yang akan diterapkan.
Pembel g aran menurut Warsita (2008: 85), adalah suatu usaha untuk

membuat pesertadidik belgjar atau suatu kegiatan untuk membelgjarkan
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pesertadidik. Dengan kata lain, pembel gjaran merupakan upaya menciptakan

kondisi agar terjadi kegiatan belgjar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pembel gjaran adal ah proses membuat orang (siswa) belgar. Guru (pendidik)
bertugas membantu siswa belgar dengan cara menciptakan kondisi
lingkungan belgjar, sehingga siswa dapat belgjar dengan mudah, artinya guru
harus mengadakan pemilihan terhadap berbagal strategi pembelgaran yang

ada sehingga memungkinkan proses belgjar siswa berlangsung optimal.

Di dalam proses belgjar dan pembelgaran terdapat beberapa teori-teori
belgjar yang mendasarinya. Teori belgar merupakan suatu cara dan proses
bagai mana seseorang dapat memperoleh pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Trianto (2009: 106), mengemukakan tentang teori belgar
meliputi teori kognitivisme, teori kontruktivisme dan teori pembelgjaran

sosial Vygosty. Teori-teori tersebut dijelaskan dengan uraian sebagai berikut.

1. Teori Belgar Kognitivisme
Teori perkembangan kognitif dikemukakan oleh Jean Piaget dalam Trianto
(2009: 106), ada empat tahap perkembangan kognitif, yaitu:

“1) sensorimotor (0-2 tahun) mulai terbentuk konsep kepermanenan objek
dan kemampuan gradual dari prilaku reflektif keprilaku yang mengarah
pada tujuan, 2) preoperasional (2-7 tahun) mulai berkembang kemampuan
menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan objek-objek dunia, dan
pemikiran masih egosentris dan sentrasi, 3) operasi kongkrit (7 sampal 11
tahun) terjadi perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secaralogis,
kemampuan-kemampuan baru termasuk penggunaan operasi-operas,
pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah
tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan, 4) operasi formal (11 tahun
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sampai dewasa) pada tahap ini pemikiran abstrak dan murni simbolis
mungkin dilakukan, masalah-masalah dapat dipecahkan melalui
penggunaan eksperimentasi sistematis. Kecepatan perkembangan setiap
individu melalui urutan tiap tahap ini berbeda dan tidak ada individu yang
melompati salah satu tahap tersebut. Pemikiran lain dari piaget adalah
tentang proses rekontruksi pengetahuan individu, yaitu asimilasi dan
akomodasi. Proses asimilasi adalah terjadi informasi lama disatukan atau
diintegrasikan sehingga menyatu dengan informasi baru, dan akomodasi
adal ah mengubah atau membentuk pengetahuan dan pengalaman dapat
terjadi dengan baik.”

Teori belgar perkembangan kognitif menurut Suprijono (2013: 22),
merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral tampak lebih
nyata hampir setiap peristiwa belgjar. Menurut Komalasari (2010: 20),
teori perkembangan kognitif berpandangan bahwa proses belgjar seseorang
akan mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan
umurnya. Pola dan tahap-tahap ini bersifat hirarkis, artinya harus dilalui
berdasarkan urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belgjar sesuatu yang

berada diluar tahap kognitifnya.

Teori Pembelgaran Kontruktivisme

Kontruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan adalah kontruksi atau bentukan kita sendiri.
Pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pengetahuan
merupakan akibat dari suatu kontruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan
seseorang. Seseorang membentuk skema, kategori, konsep dan struktur
pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan. Maka pengetahuan

bukanlah tentang dunialepas dari pengamatan, tetapi merupakan suatu
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ciptaan manusia yang di kontruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh

dialaminya.

Teori belgar kontruktivisme menurut Sumiati dan Asra (2009: 15),
Berpandangan bahwa;

“Adalah proses mengkontruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
dialami siswa sebagai hasil interkasinya dengan lingkunga sekitar.
Penggunaan teori kontruktivisme dalam pembelgjaran, peserta didik dapat
berfikir untuk menyel esaikan masalah, mencari ide dan membuat
keputusan. Peserta didik akan |ebih paham karena mereka terlibat

langsung dalam membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan
mampu mengaplikasikannya dalam semua situasi. Sealin itu peserta didik
terlibat secaralangsung dengan aktif , mereka akan ingat |ebih lama semua

konsep.”

Teori kontruktivisme menurut Igoni (2007: 30), adalah suatu pandangan
bahwa siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada. Teori kontruktivisme
ini dapat dikatakan menekankan siswa dalam membangun pemahaman
mereka tentang pengal aman yang ada, disini maksudnya adalah tentang

realita dan masal ah-masal ah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut pandangan konstruktivisme, masal ah belgjar dan pembelgjaran
adalah:

“(a) bersifat ketidak teraturan atau keberagaman, peserta didik dihadapkan
kepada lingkungan belgjar yang bebas, karena kebebasan itu merupakan
unsur yang esensial; (b) keberhasilan atau kegagalan, kemampuan atau
ketidak mampuan dilihat sebagai interpretasi yang berbeda yang perlu
dihargai; (c) kebebasan dipandang sebagai penentu keberhasilan, kontrol
belgjar dipegang oleh pesertadidik sendiri; (d) tujuan pembelgaran
menekanakan pada penciptaan pemahaman yang menuntut aktivitas
kreatif, produktif dalam konteks nyata.” (Warsita, 2008: 79).
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwateori belgjar
konstruktivisme lebih memfokuskan pada kesusksesan siswa dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka. Bukan kepatuhan siswa dalam
refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru,
sehingga siswa lebih aktif, meningkatkan rasaingin tahu mereka dan

berusaha untuk belajar menemukan dalam proses belgjar.

Teori pembelgaran Vygosty

Teori mengemukakan bahwa pembelgjaran terjadi apabila anak bekerja

atau belgar menangani tugas-tugas yang belum dipelgari, namun tugas-
tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya. Teori Vygosty
menurut Trianto (2014: 39), lebih menekankan pada aspek sosial dari

pembelgaran.

Berdasarkan ketigateori belgjar yang dikemukakan di atas, mendukung

penelitian ini dengan alasan sebagai berikut.

1) Teori belgar perkembangan kognitif
Dasar pengembangan LK S didukung oleh teori ini, karena pada usia
SD berada pada tahap operasional konkret seseorang mengenal benda
atau objek melalui apa yang mereka lihat dan raba atau dipegangnya.
Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan LK S dengan gambar-
gambar yang berkaitan dengan masalah pembel gjaran sehingga akan

mempermudah siswa memahami pembel gjaran.
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2) Teori Kontruktivisme
Teori ini sangat mendukung penggunaan model pembel ajaran model
PBL, karena pada saat proses pembelgaran siswa membangun
pengetahuannya sendiri yang pernah dialami sebagai hasil pengalaman

interakasi dengan lingkungan.

3) Teori Pembelgaran Sosia Vygosty
Teori ini mendukung penelitian karena pada saat pembelgaran siswa
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman kel ompoknya untuk

memecahkan masal ah.

B. Hasl Beajar
Setiap kegiatan yang dilakukan akan menghasilkan sesuatu, begitu pula
dengan kegiatan belgar akan mengahasilkan hasil, yaitu hasil belgjar. Hasll
belgjar menurut Sujdana (2010: 22), adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah iamenerima pengalaman belgarnya. Hasil belgar
menurut Kunandar (2011: 277), adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelgjaran yang berupa data
kuantitatif maupun kualitatif. Hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan

keterampilan.(Supriono, 2013: 5).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar

adal ah perubahan kemampuan yang diperoleh melalui pengal aman-

pengalaman setelah dilakukannya proses belgjar.

Merujuk padataksonomi pembelgjaran yang dikemukakan oleh Bloom &

Masia dalam Suprihatiningrum (2013: 38-40), hasil belgar dapat

diklasifikasikan kedalam tiga ranah (domain), yaitu.

1

2.

3.

Aspek kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan
berfikir, mengetahui, memecahkan masalah, seperti pengetahuan
komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis dan pengetahuan eval uatif.
Tingkatan domain ini meliputi: pengetahuan (kemampuan mengingat),
pemahaman (kemampuan menggunakan bahan yang telah dipelgjari),
analisis (kemampuan menguraikan, mengidentifikasi), sintesis
(kemampuan menyimpulkan) dan pengetahuan evaluatif (kemampuan
untuk mengakaji suatu laporan).

Aspek afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap,
nilai, minat dan apresiasi. Tingkatan domaian ini meliputi: penerimaan
(kepekaan adanya perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan
rangsangan), partisipas (kerelaan memperhatikan secara aktif
partisipasi dalam suatu kegaiatan), penilaian atau penentuan sikap
(kemampuan untuk memberikan penilaian dan membawa diri pada
penilaian tersebut), organisasi (kerelaan untuk memperhatikan secara
aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegaiatan), pembentukan pola
hidup (mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan
agar menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan
hidup.

Aspek psikomotor, mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) yang bersifat manual dan motorik. Tingkatan
domain ini meliputi persepsi (kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi antara dua perangsang atau lebih), kesiapan ( mencakup
kemampuan dirinya dalam keadaan akan memulai suatu gerakan),
gerakan terbimbing (kemampuan untuk melakukan suatu gerak-gerik
dengan contoh yang diberikan), gerakan terbiasa (kemampuan

mel akukan gerak-gerik karena sudah dilatih), gerakan komplek
(kemampuan mel aksanakan suatu keterampilan yang terdiri atas
beberapa komponen dengan lancar efektif dan efisien), penyesuaan
pada gerakan (kemampuan untuk mengadakan perubahan dan
penyusuaian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat), kreativitas
(kemampuan melahirkan gerak-gerik baru atasinisiatif sendiri).



23

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belgjar adalah hasil
yang diperoleh oleh siswa baik berupa kognitif, afektif atau psikomotor
setelah mengikuti proses pembelgjaran, dengan indikator pengetahuan
meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikatif/penerapan, analisis, sintesis
dan pengetahuan evaluatif. Asfek afektif dengan indikator penerimaan,
partisipasi, penilaian atau penentuan sikap, organisasi, pembentukan pola
hidup. Aspek psikomotor dengan indikator meliputi: persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pada
gerakan, kreativitas, namun dalam penelitian ini untuk mengukur

keefektifan LK S difokuskan pada hasil belgjar kognitif.

C. Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Pengertian LKS
LK'S sebenarnya merupakan bagian dari bahan gjar. Pada rencana
penelitian ini LKS dikembangkan secaraterpisah dengan buku gjar. LKS
dikembangkan sesuai dengan langkah penerapan model Problem Based
Learning (PBL).
“Worksheets are materials by which students are given transaction steps
regarding what they are supposed to learn. Also, they include activities
which give the students main responsibility in their own learning™.
LKS adaah bahan yang diberikan kepada siswa mengenai langkah apa
yang seharusnya mereka pelgjari. Juga, termasuk kegiatan yang
memberikan tanggung jawab utama kepada siswa dalam belgjar secara

mandiri (Kurt & Akdeniz dalam Yildirim, 2011: 45). LKS adalah
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lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakankan oleh
pesertadidik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyel esaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang
akan dicapainya (Mgjid, 2013:176). LKS merupakan salah satu jenis aat
bantu pembelgjaran. Secara umum LK S merupakan perangkat

pembel gjaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pel aksanaan
rencana pembel gjaran baik berupainformasi maupun soal-soa atau
pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa (Hamdani, 2011:74).
LKS adalah |lembaran-lembaran yang berisi materi gjar yang memiliki
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan menguasai
materi. Selain itu LKS sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses belgjar dapat mengoptimalkan hasil belgjar. Peran
LKS dalam proses pembelgjaran adalah sebagai alat untuk memberikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Penggunaan LKS
memungkinkan guru untuk mengajar lebih optimal, memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberi penguatan,

dan melatih siswa memecahkan masalah (Purwoko, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, LKS merupakan salah satu alat
yang digunakan guru untuk mempermudah proses pembelgjaran, yang
didalamnya berisi petunjuk-petunjuk yang harus dikerjakankan siswa
dalam menyel esaikan tugas, dengan menggunakan LKS dalam kegiatan

pembel g aran akan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
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untuk ikut aktif dalam proses pembelgaran, sehingga guru bertanggung

jawab penuh dalam memantau siswa dalam proses pembel gjaran.

Manfaat LKS
Beberapa pakar studi membahas tentang manfaat penggunaan LK'S bagi
siswa. Manfaat LKS menurut Lee (2014 : 95), bahwa

“Worksheets can be useful in many ways in terms of academic
achievement. For example, as supplements to textbooks, worksheets can
be used to add information for particular classes. In addition, blanksin
worksheets are invitations for studentsto fill in gaps; they are
opportunities for knowledge construction. Well-designed questionsin
worksheets can draw students’ interest when paired with proper teaching
methods. Bahwa LK S dapat bermanfaat dalam banyak hal dalam prestas
akademik. Misalnya, sebagai suplemen pada buku teks, memberikan
informasi tambahan untuk kelas tertentu, membantu mengkontruksi
pengetahuan siswa dan selain itu LKS akan dapat menarik minat siswa
jika digabungkan dengan metode pengajaran tertentu.”

“Worksheet as controlling the activities to be more systematic and
efficient use of time because it can focus more on Student work. In
addition, Teachers are expected to be able to give encouragement,
motivation, and facilitation of referrals when Sudents need it. Thisis
done so that Sudents are more excited that the results are expected to be
more optimal. LK S sebagal pengontrol kegiatan yang akan lebih efisien
dan sistematis dalam waktu karena siswa dapat 1ebih fokus pada hasil
karyasiswa. Selain itu, guru diharapkan dapat memberikan dorongan,
motivasi, dan memfasilitasi sebagai rujukan ketika siswa membutuhkan.
Ini dilakukan agar siswalebih senang dalam mengerjakan dan hasil yang
diharapkankan akan lebih optimal (Khateeb dan Idrees dalam Mihardi,
2013:189).”

“It was found out that worksheets increase students™ achievement
regarding factors affecting chemical equilibrium” ditemukan bahwa
lembar kerja meningkatkan prestasi siswa yang sangat mempengaruhi
faktor-faktor keseimbangan berfikir. “Long-term studies on the basis of

worksheets in various subjects can be used to find out their effectiveness
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in students affective behavior”. Berdasarkan studi jangka panjang
penggunaan LK S dalam berbagai mata pelgjaran dapat digunakan untuk
menemukan efektivitas perilaku dan sikap pada siswa (Yildirim, 2011 :

52).

Manfaat LKS menurut Arsyad (2014 : 40) sebagai sumber belgjar
adalah:

a. Siswadapat belgjar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing sehingga siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran
tersebut.

b. Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa
akan mengikuti urutan pikirannya secaralogis.

c. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang
menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disgjikan.

d. Khusus padateks terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif
karena harus member respon terhadap pertanyaan dan latihan.

e. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan
dengan mudah.

Berdasarkan uraian di atas, memberikan gambaran bahwa penggunaan
LKS memiliki manfaat baik dalam proses pembelgjaran atau pun dalam
prestasi akademik siswa. LKS dapat berfungsi dalam membantu
mengkonstruksi pengetahuan siswaterlebih lagi jika dipadukan dengan

model pembelgaran tertentu. Selain itu LK S yang dibuat dan dikemas

secara menarik akan lebih membangkitkan minat siswa.
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3. Langkah-Langkah Membuat LKS

LK S merupakan salah satu media cetak yang dalam penyusunannya, agar

mudah dibuat. Langkah-langkah membuat LKS berdasarkan

Permendiknas No. 22 Thn. 2006 tentang standar isi dalam Prastowo (2015:

211-215) sebagai berikut.

a Melakukan analisis kurikulum.
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang
memerlukan bahan gar LKS, dengan caramelihat materi pokok,
pengalaman belgjar materi yang akan digjarkan, dan kompetens.

b. Menyusun peta kebutuhan LKS.
Langkah ini digunakan untuk mengetahui jumlah LK S yang harus
ditulis sertamelihat sekuensi atau urutan LKS. Sekuensi  digunakan
untuk menentukan prioritas penulisan. Langkah penyusunan peta
kebutuhan LK S diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber
belajar.

c. Menentukan judul-judul LKS.
Judul LK'S dapat ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi
pokok, dan pengalaman belgjar yang terdapat dalam kurikulum.

d. Penulisan LKS.
Langkah penulisan LK S adalah: 1) merumuskan kompetens dasar, 2)
menentukan aat penilaian, 3) menyusun materi, 4) memperhatikan

struktur LK'S (terdiri atas enam komponen, yaitu judul, petunjuk belgjar
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(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,

tugas-tugas, langkah-langkah kegiatan, serta penilaian.

Langkah-langkah dalam ha pengembangan LK S Prastowo (2015: 220),
menjelaskan meliputi: 1) penentuan tujuan pembelgaran yang akan di-
breakdown dalam LKS, 2) pengumpulan materi, 3) penyusunan elemen
atau unsur-unsur LK'S, dan 4) pemeriksaan dan penyempurnaan. Lebih
lanjut, Prastowo menjelaskan batasan umum yang dapat dijadikan
pedoman pada saat menentukan desain LK S, yaitu:
1) Ukuran
Ukuran kertas LK S yang digunakan diharapkan dapat mengakomodas
kebutuhan pembel gjaran yang telah ditetapkan.
2) Kepadatan halaman
Halaman LK S diusahakan tidak terlalu dipadati dengan tulisan.
3) Penomoran dan penggunaan huruf kapital
Untuk membantu siswa dalam menentukan mana judul, sub judul,
atau sub judul dari materi yang diberikan dalam LK'S, dapat
digunakan huruf kapital, penomoran, atau bahkan struktur lainnya.
Namun, perlu diingat konsistensi penggunaan struktur yang sudah
dipilih harus selalu dijaga.
4) Keelasan materi dan instruksi yang diberikan dalam LK 'S harus dapat
dibaca dengan jelas oleh siswa. Sesempurna apapun materi yang
disiapkan jika siswatidak dapat membacanya dengan jelas, maka LKS

tidak akan memberikan hasil yang maksimal.
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Hal-hal yang harus diperhatikan agar LK S yang dibuat menjadi menarik

menurut Arsyad (2014: 87-91) adalah sebagai berikut.

“1) Konsistensi, seperti menggunakan format yang konsisten pada
setigp halaman, 2) format, seperti jika paragraf panjang gunakan
wajah satu kolom, jika paragraf tulisan pendek-pendek wajah kolom
akan lebih sesuai, 3) organisasi, seperti susunan teks informasi mudah
diperoleh oleh siswa, 4) dayatarik, perkenalkan setiap bab atau bagian
baru dengan cara yang berbeda, 5) ukuran huruf, pilihlah ukuran huruf
yang sesual dengan siswa, pesan dan lingkungannya, hindari
penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, 6) ruang (spasi) kosong,
seperti: ruang sekitar judul, batas tepi margin, spasi antar kolom,
permulaan paragraf, penyesuaian spasi antar baris,dan spasi antar
paragraf.”

Langkah-langkah yang harus dipertimbangkan dalam membuat LKS

menurut Firman dan Widodo (2008: 68-69) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kualitas cetakan (kualitas kertas, kualitas cetakan, ilustrasi dan
keterbacaan.

Isi materi LKS (hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
LKS bagaimana keterkaitan LK S dengan kegiatan pembelgjaran, LKS
yang baik adalah LK S yang memberikan pengalaman yang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelgjaran itu sendiri).
Jenis kegiatan (dalam LKS harus memuat kegiatan yang bersifat
hands on, yaitu kegiatan yang mengarahkan siswa dalam beraktivitas
penuntun dalam melakukan kegiatan seperti mengamati, menimbang
dan mencoba).

Pertanyaan/L atihan (pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS
hendaknya adal ah pertanyaan-pertanyaan yang produktif, yaitu
pertanyaan yang jawabannya ditemukan melalui kegiatan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan langkah yang harus

diperhatikan dalam membuat LK'S adalah analisis kurikulum, menyusun

peta kebutuhan LKS, menentukan judul LKS, dan penulisan LKS. Selain

itu agar LKS dapat menarik perhatian siswa dan mudah dipahami siswa

dalam memahami konsep dan kegiatan pembelgjaran, tentu harus
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memahami hal-hal sebagai berikut, yaitu ukuran huruf, kualitas cetakan,
jeniskegiatan, isi, pertanyaan, tampilan LKS seperti huruf, spasi, margin
dan gambar yang dalam LK S, serta mempertimbangkan aspek kualitas
cetakan, is materi LKS yang berkaitan dengan kegiatan pembel gjaran,

jenis kegiatan yang bersifat hands on, pertanyaan/latihan yang produktif.

. Langkah-L angkah Penggunaan LK'S

Penggunaan LK S untuk siswa harus memperhatikan langkah-langkah

proses pembelgaran. Langkah-langkah penggunaan LK S menurut Sumiati

& Asra(2009: 173) adalah:

a. Sebelum proses pembel g aran, guru menetapkan bahwa LK S itu bisa
dikerjakan secaraindividual, berpasangan, atau kel ompok.

b. Guru memberikan arahan tentang cara mengerjakan LK S lalu
menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan LK 'S sesuai dengan
pokok bahasan/sub pokok bahasan yang dipelgarinya.

c. Pada saat siswa mengerjakan tugas, latihan kegiatan LK S, hendaknya
guru memberikan bimbingan dan tuntunan.

d. Pada akhir proses pembelgaran, guru bersama siswa membahas hasil
pengerjaan LKS.

e. Agar pengerjaan lebih bermakna diharapkan guru memberikan
komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil kegiatan siswa.

. Kelebihan dan Kekurangan LK'S

LKS sebagal salah satu bahan gjar, sumber belgjar dan media
pembelgjaran memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dari pengunaan LKS menurut Pandoyo dalam Hamdani (2011: 75)
diantaranya: (1) meningkatkan aktivitas belgjar; (2) mendorong siswa

mampu bekerja sendiri; (3) membimbing siswa secara baik kearah
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pengembangan konsep. Kelebihan LK'S sebagai sumber belgjar menurut
Arsyad (2014: 40) adalah sebagai berikut.

“(1)Siswadapat belgjar sesuai dengan kecepatan masing-masing sehingga
siswa diharapkan dapat menguasai materi pelgaran tersebut, (2) disamping
dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan mengikuti
urutan pikirannya secaralogis, (3) memungkinkan adanya perpaduan
antara teks dan gambar yang menambah daya tarik, serta dapat
memperlancar pemahaman informasi yang dapat disgjikan, (4) khusus
pada teks program, siswa akan berpartisipasi dengan aktif karena harus
memberi respon terhadap pertanyaan dari latihan, (5) materi diproduksi
secara ekonomis dan didistribusikan dengan mudah”.

Kelebihan LK S adalah memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelgaran, siswa akan mandiri dalam memahami dan mengjalankan
tugas tertulis. Sedangkan kekurangannya LK 'S adalah apabila guru tidak
cermat, tidak memiliki pengetahuan yang memadai, maka siswatidak akan
dapat menguasai kompetensi dasar yang ditetapkan (Mgjid, 2013: 176-

177).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan LK S adalah salah satu jenis
bahan gjar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas berisi materi
pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, latihan yang disusun dengan tujuan
untuk mempermudah siswa belgjar memahami konsep, membantu
berinteraksi dengan materi, melatih kemandirian belgjar, menuntun siswa
belgjar dan dapat juga memberikan penguatan kepada siswa dalam
memahami konsep yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang akan
dicapai. LKS memiliki unsur-unsur judul, tujuan belgjar, waktu, petunjuk

belgjar, kompetensi dasar (KD) atau materi pokok, informasi pendukung,
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tugas atau langkah kegiatan, dan penilaian. Langkah-langakah yang harus
diperhatikan dalam membuat LK S adalah analisis kurikulum, menyusun
peta kebutuhan LK'S, menentukan judul LKS, penulisan LKS. Selainitu
agar LK'S dapat menarik perhatian siswa, guru harus memperhatikan
ukuran huruf, kualitas cetakan, jenis kegiatan, isi, pertanyaan, tampilan
seperti huruf, spasi, margin dan gambar yang ada dalam LK S. Sebelum
menggunakan LKS, guru memberikan arahan kepada siswa tentang cara
mengerjakan LKS, guru bersama siswa membahas hasil pengerjaan LKS,
guru memberikan komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil

kegiatan siswa.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dirumuskan indikator untuk validasi
ahli mengena kualitasisi LKS yang baik harus memiliki kriteria; 1) materi
pembelgaran LKS sesuai dengan KD; 2) LKS menyajikan materi yang

memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi diberikan; 3)
isi LKS memberikan pengalaman kegiatan pembelgjaran; 4) jenis kegiatan

dalam LKS bersifat hands on (mengarahkan siswa untuk beraktivitas).

D. Mode Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian PBL
PBL menurut Dutch dalam Amir (2015: 21), adalah metode intruksional
yang menantang siswa agar “belajar untuk belajar”, bekerjasama dalam
kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini

digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis
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siswadan inisiatif atas materi pelgjaran. PBL mempersiapkan siswa untuk
berfikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber

pembel gjaran yang sesuai.

“Problem based learning (PBL) is an approach that encourages active
learning through the creation of environments and tasks informed by
social - constructivist learning theory. It is an alternative to traditional
instructional approaches’. PBL adalah sebuah pendekatan yang
mendorong aktif dalam pembelgjaran dan penciptaan lingkungan yang
disampaikan melalui teori belgjar konstruktivisme sosial. Ini adalah sebuah
aternatif untuk pendekatan pembelgjaran tradisional (Barrett & Moore

dalam Karami, dkk. 2013: 38).

PBL menurut Boarrows & Kelson dalam Amir (2015: 21) adalah suatu
kurikulum dalam proses pembel gjaran, didalamnya, dirancang masalah-
masalah yang menuntut siswa mendapatakan pengalaman yang penting,
sehingga membuat mereka mahir dalam memecahakan masalah dan
memiliki strategi belgjar sendiri serta memiliki kecakapan paritisipasi
dalam kelompok. Proses pembel g arannya menggunakan pendekatan yang
sistematik untuk memecahakan masalah atau menghadapi tantangan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari- hari. PBL merupakan pelaksanaan
pembelgjaran berangkat dari sebuah kasus tertentu dan kemudian dianalisis

lebih lanjut guna untuk ditemukannya pemecahan masalahnya, dan PBL



juga merupkan salah satu model pembelgjaran inovatif yang dapat

memberikan kondisi belgjar aktif kepada siswa (Sutrisno, 2015:78).

PBL merupakan suatu model pembelgjaran dimana siswa mengajarkan
permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percayadiri (Trianto,

2007: 68).

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa model PBL adalah pembelgjaran yang berpusat pada siswa untuk
memecahkan suatu masal ah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga
siswa dapat mempelgjari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan PBL memfokuskan siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembel gjaran dan mendorong siswa agar lebih kreatif dalam memecahkan
permasal ahan-permasal ahan yang dihadapinya. Permasal ahan-

permasal ahan ini tentunya yang ada kaitanya antara materi yang digjarkan
dengan kehidupan keseharian siswa. Selain itu seorang guru berperann
sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk memecahkan masalah
dalam pelaksanaan penerapan model pembel ajaran berdasarkan masalah

tersebut.
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2. Tujuan Utama Penerapan PBL
Tujuan yang paling menonjol dari PBL menurut Barrows dalam Bilgin
(2009:159) “The most prominent aim the PBL is to make students aktitive,
free and self-learning individuals rather than being passive recipientsn of
the knowledge” yaitu untuk membuat siswa aktif, bebas dan belgjar secara
mandiri daripada pasif menerima pengetahuan. “PBL also enables students
to evaluate themselves while trying to help them to achieve this aim”. PBL
juga memungkinkan siswa untuk mengevaluasi sendiri sambil mencoba

untuk membantu mereka untuk mencapai tujuan pembelgaran .

“Learners are motivated toward the achievement of learning by the
removal of humdrum memorization and areinspiredto learnina
spontaneous manner.” PBL di dalam pengagjaran bertujuan untuk
memotivas siswa untuk meraih tujuan pembelgaran dengan tidak
mengingat atau menghafa dan siswajugaterinspiras untuk belgjar secara

spontan (Aspy D. N. dalam Kim, 2014: 42).

Smilarly, while many studies have argued that PBL provides a significant
contribution to students’ motivation or attitudes toward science”. Banyak
penelitian telah berpendapat bahwa PBL memberikan kontribusi yang
signifikan untuk motivasi atau sikap siswaterhadap ilmu pengetahuan.

(Diggs dalam Tosun, 2013: 70).

Strategi pembelgaran dengan PBL menurut Panen dalam Rusmono

(2014: 74), diharapkan siswa untuk terlibat dalam proses penelitian yang
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mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan

data dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masal ah.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat di simpulkan
bahwa tujuan utama dalam penerapan model PBL untuk membuat siswa
aktif, bebas dan memberikan kontribusi yang signifikan untuk motivas
atau sikap siswaterhadap ilmu pengetahuan sertaterinspirasi untuk

belgjar secara spontan dalam pemecahan masalah dalam pembel garan.

. Karakteristik PBL

Model PBL memiliki ciri-ciri yang dapat dilihat dari proses pembelgjaran
bersifat ilmiah. Karakter PBL menurut Arends dalam Trianto ( 2014:
68), adalah: (1) adanya pengajuan masalah pertanyaan atau masalah;
(2) berfokus pada keterikatan antar disiplin; (3) penyelidikan bersifat
autentik, (4) menghasilkan produk dan memamerkannya; (5) adanya
kolaborasi.

Karakteristik PBL menurut Sovoie & Hughes dalam Wena (2012: 91),
adalah :

“(1)Belgar dimulai dengan suatu permasalah, (2) permasalahan yang
diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
mengorganisasikan pembelgjaran diseputar permasalahan, bukan diseputar
disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belgjar mereka
sendiri, (5) mengunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk
mendemontrasikan apa yang telah dipel g arinya dalam bentuk produk dan
kinerja.”
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PBL memiliki 3 karakter utama utama menurut Sanjaya (2012: 214-215),
yaitu:

a) Di dalam implemnetasi PBL siswa diharapakan tk hanya sekedar
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelgaran, akan
tetapi aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akhirnya menyimpulkan.

b) Aktivitas pembelagjaran diarahkan untuk menyel esaikan masalah.

c) Pemecahan masalah dilakukan dengan mengunakan pendekatan
berpikir secarailmiah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PBL adalah
pembelgaran yang memiliki karakter atau ciri, yaitu: (1) Adanyamasalah
yang harus dipecahkan, (2) proses pembel gjaran yang dilakukan secara
berkelompok/kolaborasi untuk menyel esaikan masalah, (3) menghasilkan
produk yang dapat dipresentasikan, (4) aktivitas pembelgaran yang
diarahkan untuk memecahkan masalah, (5) pemecahan masalah dilakukan

dengan menggunakan pendekatan dan langkah-langkah ilmiah.

. Langkah-L angakah PBL
Langkah-langkah dalam menerapkan model PBL menurut Suprijono
(2013:74) mengemukakan ada limayaitu,

“(1) Orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk
belgjar, (3) membantu investigas mandiri dan kelompok, (4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya serta pameran, dan (5)
menganalisa serta mengevaluas proses pemecahan masalah. Sedangkan
langkah-langkah PBL menurut Fogarty dalam Wena (2012: 92) melipulti:
(1) menemukan masalah, (2) mengidentifikasi masalah (3) mengumpulkan
fakta dari dari berbagai sumber yang relevan, (4) menyusun hipotesis, (5)
penelitian atau penyelidikan, (6) menyempurnakan permasalahan yang
telah didefinisikan, (7) menyimpulkan alternatif pemecahan secara
kolaboratif dan (8) mengusulkan solusi.”
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Langkah-langkah PBL menurut Sanjaya (2012: 218-220) adalah:

1) Menyadari masalah, tahapan dimana siswa dapat menentukan atau
menangkap kesenjangan yang terjadi dari berbagai fenomena yang
ada.

2) Merumuskan masalah, padatahap ini kemampuan yang diharapkan
dari siswa adalah siswa yang dapat menentukan prioritas masalah
serta dapat memanfaatkan pengetahuannya untuk mengkaji, merinci
dan menganalisis masalah.

3) Merumuskan hipotesis, kemampuan yang diharapakan dari siswa pada
tahap ini adalah siswa dapat menentukan sebab akibat dari masalah
yang ingin diselesaikan, melalui analisis sebab akibat inilah pada
akhirnya siswa dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian
masal ah.

4) Mengumpulkan data, dalam tahapan ini siswa didorong untuk
mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang diharapakan
pada tahap ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan dan
memilah data, kemudian memetakan dan menyagjikannya dalam
berbagai tampilan.

5) Menguji hipotesis, kemampuan yang diharapkan dari siswa pada tahap
ini adal ah kecakapan menelaah data dan sekaligus membahasnya
untuk melihat hubungannya dengan masalah yang dikaji, selain itu
diharapakan siswa dapat mengambil keputusan dan kesimpulan.

6) Menentukan pilihan penyelesaian, kemampuan yang diharapkan dari
tahap ini adalah kecakapan dari memilih alternatif penyelesaian yang
memungkinkan dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan
kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan aternatif yang
dipilihnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan langkah- langkah model
PBL, yaitu: 1) Guru membahas tujuan pembelgjaran dan menjelaskan
bahan yang dibutuhkan serta memotivasi siswaagar terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih, 2) guru membentuk siswa beberapa
kelompok yang terdiri atas 4-5 orang, 3) guru memberikan masalah yang
ada pada siswa, 4) guru membimbing untuk merumuskan masalah, 5)

siswa menganalisis masal ah secara kritis, 6) siswa merumuskan hipotesis,

7) siswa mengumpulkan data, 8) siswa melakukan uji hipotesis, yaitu
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mengambil kesimpulan berdasarkan analisis masalah dan sumber yang
ditemukan, 9) siswa mempresentasikan hasil pemecahan masalah kepada
dan siswalain, 10) guru bersama siswa melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap penyelidikan yang mereka lakukan serta proses-proses

pembel gjaran yang telah dilaksanakan.

. Kéebihan dan Kekurangan Model PBL
Model pembelgjaran PBL memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
pembel g aran berdasarkan masalah sebagai model pembel gjaran adal ah:

Redlistik dengan kehidupan nyata.

Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa.
Memupuk sifat inquiri siswa.

Retensi konsep jadi kuat.

Memupuk kemampuan pemecahan masalah.

CapoTe

Selain kelebihan tersebut, PBL juga memiliki beberapa kekurangan antara
lain:

Persiapan pembel gjaran (alat, problem,konsep) yang kompleks.
Sulitnya mencari problem yang relevan.

Sering terjadi miss-konsepsi.

Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup
dalam proses penyelidikan. Sehingga terkadang banyak waktu yang
tersita untuk proses pembelgjaran tersebut (Trianto, 2009: 96).

00T

Kelebihan PBL menurut Sanjaya (2012: 220) adalah:

a Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

b. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelgaran siswa.

c. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan yang dimiliki siswa
untuk memahami masalah dunia nyata dan mampu menemukan
solusinya.

d. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang mereka lakukan.

e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.
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f. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata.

g. Mengembangkan minat siswa untuk secaraterus menerus belgjar.

h. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelgari
guna memecahkan masalah dunia nyata.

Kelemahan PBL menurut Sanjaya (2012: 221), yaitu:

a. Manakala siswatidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang
dipelgari sulit untuk dipecahkan, mereka enggan untuk mencobanya.

b. Keberhasilan strategi pembelgjaran melalui PBL membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan.

c. Sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai
materi yang diperlukan untuk menyel esaikan masalah mengapa
mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang
dipelgari.

Kekurangan model PBL menurut Hamdani (2011: 88) adalah; (1) untuk

siswa yang malas, tujuan tidak dapat tercapai, (2) membutuhkan banyak

waktu dan dana, (3) tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan

menggunakan PBL.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model PBL
memiliki kelebihan yaitu; 1) dapat memudahkan siswa untuk memahami
is pembelgaran, 2) dapat meningkatakan aktivitas pembelgjaran siswa, 3)
dapat mengembangkan kemampuan siswa berfikir kritis, 4) dapat
membantu siswa lebih bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang
mereka lakukan, 5) dapat mengembangkan minat siswa secaraterus
menerus belgar, 6) diharapkan agar siswa terbiasa menghadapi dunia
nyata dan 7) siswa mampu memecahkan masalah bersama dalam proses
pembelgaran. Selain memilik banyak kelebihan model ini juga memiliki

kekurangan yang harus diperhatikan oleh seorang guru, terutama dalam
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memilih materi yang sesuai untuk dikembangkan menggunakan model
PBL, guru harus dapat menyiapkan masalah yang menarik yang dapat
merangsang siswa untuk menyel esaikan masalah, dengan pengal okasian
waktu dan dana sesuai dengan kebutuhan dalam penerapan menggunakan

model pemebel gjaran tersebut.

Berdasarkan kesimpulan dari teori-teori pendapat ahli di atas, maka dapat
dirumuskan indikator kesesuaian LKS model PBL yaitu; @) LKS memuat
permasalahan yang harus dipecahakan, b) LK S dilakukan secara
berkolaborasi, c) LKS menghasilkan produk yang dapat dipresentasikan,
d) LKS menjadikan siswa lebih bertanggung jawab, €) Aktivitas dalam

LKS menggunakan prosedur ilmiah PBL.

Dalam hal ini, peneliti telah menyusun langkah-langkah pembelgjaran
dalam pengembangan LKS model PBL pembelgjaran IPA materi gaya

untuk meningkatkan hasil belgjar siswa sebagai berikut.

a. Tahap Pendahuluan
1) Guru memberi motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi
dengan peristiwa sehari-hari.
2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok 5 sampai 6 orang per
kelompok.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
b. Tahap Penyajian

1) Setiap kelompok memperoleh Lembar kerja Siswva (LKS).
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2) Siswamempelgari materi pelgaran LKS dalam kelompok.

3) Guru memberikan masalah yang ada pada LK S.

4) Guru membimbing untuk merumuskan masalah.

5) Siswamenganalisis masalah secarakritis.

6) Siswamerumuskan hipotesis.

7) Siswa mengumpulkan data.

8) Siswamelakukan uji hipotesis, yaitu mengambil kesimpulan
berdasarkan analisis masalah dan sumber yang ditemukan.

9) Siswa mendiskusikan/membuat alternatif keputusan pemecahan
masal ah.

10) Siswamempresentasikan hasil pemecahan kepada dan siswalain.

11) Guru memeriksa pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan

lisan pada saat siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok.

c. Tahap Penutup
1) Guru bersama siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
penyelidikan yang mereka lakukan serta proses-proses pembelgjaran
yang telah dilaksanakan.

2) Guru memberikan penilaian dengan lembar penilaian (LP).
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E. Ilmu Pengetahuan Alam (1PA)
1. Hakikat IPA

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitarnya yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antaralain penyelidikan,
penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. Selain hal tersebut di atas,
mata pelgjaran |PA dapat dijadikan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada
siswa sertarasamencintai dari menghargai kebesaran Tuhan Y ang Maha

Esa

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula
berasal dari bahasa Inggris ‘Science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari
kata dalam bahasa Latin ‘Scientia’ yang berarti saya tahu (Trianto, 2012:
136). Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kemendiknas, 2006)
menjelaskan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga |PA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip

sgjatetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

IPA menurut Wahyana dalam Trianto (2012: 136), merupakan proses
penemuan tersebut dapat melalui pertanyaan-pertanyaan tentang
lingkungan alam sekitar. Tidak hanya memberikan pengetahuan sgja,

tetapi juga memperbaiki cara pandang dalam bersikap dan menilai



hubungan manusia dengan lingkungan. IPA sendiri merupakan suatu
kumpul an pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Perkembangannyatidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,

tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Berdasarkan Pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgjatetapi juga

merupakan suatu proses penemuan.

2. Tujuan IPA
Tujuan IPA bagi pesertadidik menurut Trianto (2012: 142), adalah
sebagal berikut:

a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagai mana bersikap.

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah.

c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

d. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta
menghargai ilmuan penemunya.

e. Menggunakan dan menerapakan metode ilmiah dalam memecahkan
permasal ahan.

Pembelgaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 1PA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Mengembangkan rasaingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f.  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP (Permendiknas No 22
Tahun 2006).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa IPA mempunyai tujuan
yang sangat penting dan diharapkan dimiliki oleh setigp manusia dalam
mengembangkan rasaingin tahu terhadap pengetahuan tentang alam di
sekitarnya. Tujuan mata pelgjaran IPA bagi siswa adalah dapat
mengembangkan pemahaman dan pengatahuan tentang lingkungan,
mengembangkan keterampilan proses serta dapat meningkatkan kesadaran

dalam menghargai dan melestarikan lingkungan disekitarnya.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitianini adalah :

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Lee (2014 : 95), bahwa LK S dapat
bermanfaat dalam banyak hal dalam prestas akademik. Misalnya, sebagai
suplemen pada buku teks, memberikan informasi tambahan untuk kelas
tertentu, membantu mengkontruksi pengetahuan siswadan selainitu LKS
akan dapat menarik minat siswa jika digabungkan dengan metode

pengajaran tertentu.
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2. Pendlitian yang dilakukan oleh Yildirim (2011) “It was found out that

worksheets increase students” achievement regarding factors affecting
chemical equilibrium” ditemukan bahwa lembar kerja meningkatkan
prestasi siswa yang sangat mempengaruhi faktor-faktor keseimbangan
berfikir. “Long-term studies on the basis of worksheets in various subjects
can be used to find out their effectiveness in students affective behavior”.
Berdasarkan studi jangka panjang penggunaan LK S dalam berbagai mata
pelgjaran dapat digunakan untuk menemukan efektivitas perilaku dan
sikap pada siswa.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Toman. kajian yang relevan dalam
penelitian ini adalah teori mengenai LKS yang dikemukakan Akdeniz &
Enginar (dalam Toman, 2013:174). >Worksheets are one of the teaching
methods which can be done individually or in group work and enable
conceptual development™. LKS adalah salah satu metode mengajar yang
dapat dilakukan perorangan atau dalam kegiatan kelompok dan
memungkinkan pengembangan secara konseptual

. Pendlitian yang dilakukan oleh Fatade (2013) “Effect Of Problem Based
Learning on Senior Secondary School Students’ Achivement | Futher
Mathematics”. Hal yang relevan dalam penelitian ini, yaitu kgjian teori
mengenai PBL yang dikemukakan oleh Sungur & Tekkaya (dalam Fatade
2013: 29), menganjurkan penggunaan PBL sebagal strategi pembelgjaran
untuk meningkatkan kinerja siswa baik dalam hasil kognitif dan

nonkognitif.
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5. Pendlitian yang dilakukan Drake dan Long (2009) pada siswakelas IV SD
menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan PBL efektif dalam
meningkatkan penguasaan isi pengetahuan (knowledge of content),
gambaran diri sebagai saintis (stereotypical images of scientists),
penggunaan waktu secara efektif (time-on-task), dan transfer keterampilan
memecahkan masalah (transfer of problem-solving skills).

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sungur dan Tekaya, yang dikemukakan
Gallagher, (dalam Sungur dan Tekkaya, 2006: 308), di sekolah dasar dan
menengah mengungkapkan bahwa PBL menciptakan suatu lingkungan
yang dapat menjadikan siswa (a) berpartisipas aktif dalam proses
pembelgjaran, (b) mengambil tanggung jawab untuk pembelgran mereka
sendiri, dan (c) menjadikan peserta didik Iebih baik dalam hal
keterampilan manajemen waktu dan kemampuan untuk mendefinisikan
topik, mengakses sumber daya yang berbeda, dan mengevaluasi keabsahan
sumber daya.

7. Pendlitian yang dilakukan Tillman (2013) padasiswakelas|l SD
menghasilkan kesimpulan bahwa siswa kelas dua yang menggunkan
Problem Based Learning (PBL) dalam konteks matematika memperoleh
tingkat hasil kerja yang lebih tinggi dan membantu teman sekelas mereka
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka di kelas tradisional.

8. Pendlitian yang dilakukan oleh Bariroh dkk. (2014). Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan bahan gjar berupa Lembar K egiatan

Siswa. Hasil penelitian yang diperoleh dari produk LKSini efektif
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digunakan dalam pembelgaran, hal itu terbukti dengan rata-rata prestasi
belgjar siswa yang menggunakan LK S ini lebih tinggi bila dibandingkan
dengan rata-rata prestasi belgjar siswa yang tidak menggunakan LKSini.

9. Pendlitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2014). Pendlitian ini bertujuan
untuk mengahasilkan dan mendeskripsikan kelayakan LK S secarateoritis.
Penelitian ini dilaksanakan sesuai prosedur pengembangan Four-D (4D).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis Problem Based
Learning sebagai media pembelgjaran yang dikembangkan dapat
dinyatakan sangat layak dengan hasil validasi LK'S sebesar 97%.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Widoretno (2014). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kelayakan LK'S dengan pembelgjaran
Berbasis Masalah dan bagaimana hasil belgjar siswa setelah menggunakan
LKS yang dikembangakan. Instrumen yang digunakan adalah lembar
validasi LKS, lembar pengamatan afektif, lembar pengamatan
psikomotorik dan tes hasil belgjar. Hasil penelitian menunjukkkan sangat

baik.

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh
kesepuluh pendliti tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti saat ini. Pada penelitian 1, 2, dan 3, persamaannya terletak dari segi
pengembangan suatu produk. Penelitian sama-sama mengembangkan produk
berupa LK S. Sementara perbedaannya dari segi objek dan tujuan penelitian.
Sedangkan pada pendliti 4, 5, 6,7,8,9 dan 10 terdapat persamaan dalam

menggunakan model PBL dapat menjadi suatu pendekatan yang efektif dan
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menjanjikan untuk diterapkan di SD. Perbedaannya adal ah pada subjek

penelitian dan masalah variabel (variabel terikat).

. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir merupakan suatu kajian tentang hal-hal yang mempengaruhi
pembel gjaran sehingga perlu diadakannya perbaikan pembelgjaran (input),
kemudian dilakukan penyusunan rangcangan untuk membentuk proses dalam
penelitian yang baik sehingga akan terjadi perubahan (process) serta produk
apa sgja yang dihasilkan (output). Pada penelitian ini mempunyai input
tentang keterbatasan bahan gjar yang digunakan siswa sehingga pemahaman

tentang materi pembel gjaran masih rendah.

Guru memegang peranan penting dalam melatih dan membiasakan siswa
untuk aktif dan bertanggung jawab dalam tugasnya. Kendala yang dihadapi
guru adalah guru belum mampu mengembangkan perangkat pembelgaran
dari pemerintah salah satunya Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Guru belum
mengembangkan LK S sendiri yang mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.
Process pada penelitian ini berkaitan dengan kurang efektifnya bahan gjar
khususnya LK S sebagai alat bantu pembelgjaran. Salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh guru adalah dengan mengembangkan LKS model Problem
Based Learning (PBL). PBL merupakan suatu pendekatan yang menuntut
siswa aktif bertanggung jawab dalam menghadapi masalah terhadap tugas

yang diberikan. Rendahnya hasil belgjar siswa diharapkan dapat diatasi
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dengan penggunan LK'S dengan pendekatan pembelgjaran yang sesuai dengan
kempuan siswa. LKS model PBL diharapkan dapat menjadi solusi yang baik
dalam meningkatkan pola pikir siswa agar menjadi |ebih berkembang.
Langkah-langkah pembel gjarannya meliputi, 1) guru membahas tujuan
pembel gjaran dan menjelaskan bahan yang dibutuhkan serta memotivasi
siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih, 2) guru
membentuk siswa beberapa kelompok yang terdiri atas 5-6 orang, 3) guru
memberikan masalah yang ada pada siswa, 4) guru membimbing untuk
merumuskan masal ah, 5) siswa menganalisis masalah secarakritis, 6) siswa
merumuskan hipotesis, 7) siswa mengumpulkan data, 8) siswa melakukan uji
hipotesis, yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan analisis masalah dan
sumber yang ditemukan, 9) siswa mendiskusikan/membuat alternatif
keputusan pemecahan masalah, 10) siswa mempresentasikan hasil pemechan
kepada dan siswalain, 11) guru bersama siswa melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap penyelidikan yang mereka lakukan serta proses-proses
pembelgjaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan
mengembangkan sebuah bahan gar khususnya LKS model PBL pada
pembelgjaran IPA yang sesuai dengan keadaan siswadi SD Negeri 2 Teluk

Betung.
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Output pada penelitian ini yaitu sebuah LKS model PBL yang lebih efektif

dan efesien. Untuk kerangkat penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

I nput

Pembelgjaran IPA dan masalah-masalah yang terkait dengan rendahnya
hasil belgar siswa serta belum mampunya guru dalam mengembangkan
sendiri bahan gjar LKS. Khususnya LKS model PBL.

Process ‘1' \1:
f Bahan Ajar ) Pendekatan Pembelgjaran
) v p v .
LKS Problem Based Learning
(PRL)
\ S \ S

Mengembangkan LKS

Model PBL
Output l
1. LKSModel PBL
2. Hasil belgar IPA Meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis diartikan sebagal dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan masalah dan kajian pustaka yang telah pendliti
paparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Terwujudnya pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) model Problem
Based Learning (PBL) padapembelgaran IPA materi gayakelas IV SD
Negeri 2 Teluk Betung.

2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) model Problem Based
Learning (PBL) padapembelgaran IPA materi gayakelas 1V SD Negeri
2 Teluk Betung, memenuhi kelayakan dari kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan karenatelah divalidasi oleh ahli terlebih dahulu.

3. LKSmode PBL pada pembelgaran IPA materi gayakelas IV SD Negeri
2 Teluk Betung, dinyatakan Efektif dimanaterdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan antara hasil belgjar siswa sebelum dengan setelah
menggunakan LK S dengan ketuntasannya mencapai 75%. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Suprihatiningrum (2013: 129), bahwa dari segi
hasil pembel garan dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau setidaknya

sebagian besar 75% siswa yang tuntas.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian dan Pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R& D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa lembar kerjasiswa (LKS) model
Problem Based Learning (PBL) pada pembelgjaran IPA materi gaya untuk

meningkatkan hasil belgjar siswakelas 1V SD.

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model desain
Borg & Gall dalam Sugiyono (2015: 298) yang terdiri dari 10 langkah.
Langkah-langkah tersebut yaitu (1) research and informating collecting, (2)
planning, (3) developing preliminary form of product, (4) preliminary field
testing, (5) main product revision, (6) main field testing, (7) operational
product revision, (8) operational field, (9) final product revision, and (10)
dessimination and implementation. Model rancangan Borg & Gall tersebut

dapat dilihat pada Langkah-langkah dibawah ini.
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Gambar 3.1 Model Pendlitian dan Pengembangan Rancangan Borg &
Gall

Berikut adalah penjabaran langkah pengembangan menurut Borg and Gall
1. Pengumpulan Informasi
Pada tahap penelitian ini, dilakukan penelitian untuk mendapatkan data
dan informasi terkait dengan bahan gar yang digunakan di SD Negeri 2
Teluk Betung. Di sekolah tersebut terbatasnya ketersediaan bahan gjar
pembelgaran IPA yang dibeli di toko buku atau yang disediakan oleh

sekolah.

Informasi awal diperoleh melalui observasi dan wawancara. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui karakter atau kondisi guru dan siswa serta
kebutuhan siswa kelas 1V, proses pembel gjaran, penggunaan bahan gar,
dan jadwal pelgjaran. Selain itu peneliti juga mengkaji kurikulum yang

belaku di SD Negeri 2 Teluk Betung.

2. Perencanaan (Planning)
Perencanaan (Planning) terdiri atas mendefinisikan (membatasi)
keterampilan, menyatakan tujuan dalam menentukan pelgaran, dan

pengujian kelayakan dalam skala kecil.
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3. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D bermacam-macam dan
produk yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas
pendidika serta sesuai dengan kebutuhan. Hasil akhir dari desain produk
penelitian ini adalah LKS model PBL pembelgjaran IPA  materi gaya.
Sebelumnya peneliti melakukan perencanaan dengan cara menentukan K,

KD, indikator dan materi untuk dikembangkan dalam LKS.

4. Validas Desain
Validas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai atau
mengevaluas apakah rancangan produk bahan gar secararasional telah
efektif dan lebih baik untuk digunakan dalam pembelgaran IPA kelas IV
SD. Dikatakan rasional karenavalidas bersifat penilaian berdasarkan
pemikiran rasional dan belum diimplementasikan ke lapangan. Dalam hal
ini validasi produk dilakukan dengan meminta beberapa pakar atau tim
ahli yang memiliki pengalaman di bidangnya untuk menilai produk baru
yang dihasilkan berupa LKS, materi gjar, atau perangkat pembelgaran
yang telah dikembangkan sehingga mengetahui kelemahan dan

keunggulan dari produk tersebut.

Validas ahli diantaranya adalah: (1) Validas ahli materi, ha ini perlu
dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada pada produk
yang dihasilkan. Evaluasi dari validasi materi digunakan sebagai acuan

untuk memperbaiki materi yang terdapat di bahan agjar atau buku maupun
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LKS, (2) validas ahli media, digunakan untuk memperoleh masukan
terhadap produk yang sedang dikembangkan, dan (3) validasi ahli
penyampaian, diperlukan untuk memberikan evaluasi terhadap produk
yang dikembangkan layak atau tidak diterapkan di dalam kelas. Ahli
media memberikan penilaian, saran dan komentar revis terhadap produk
dari aspek tampilan dan kualitas produk. Sementaraitu ahli materi dan
penyampaian memberikan penilaian dan saran revisi dari aspek
pembelgjaran dan materi yang kaitannya dengan K1, KD, indikator dan

tujuan pembelgaran.

. Revis Desain

Setelah produk divalidasi oleh beberapa pakar dan tim ahli, akan diketahui
kelemahan dan keunggulan. Selanjutnya kelemahan tersebut digunakan
untuk memperbaiki dan menyempurnakan desain produk sesuai dengan
saran dan masukan dari tim ahli. Setelah diperbaiki dan dinyatakan layak

oleh tim ahli maka dilakukan uji coba produk kepada siswa.

. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Uji coba
produk dalam penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan memeriksa data yang berkaitan dengan kualitas dari
produk yang dikembangkan seperti kemudahan dalam penggunaan dan isi

atau materinya. Uji coba produk dilakukan pada kelompok terbatas yaitu
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perorangan dan kelompok kecil. Uji cobaini menggunakan instrumen

angket yang berisi penilaian produk LKS.

Revisi Produk
Setelah uji coba produk pada sampel terbatas, dilakukan revisi hasil uji
coba untuk mengurangi tingkat kelemahan dari produk yang

dikembangkan dan produk tersebut layak untuk diuji yang lebih luas.

Uji Coba Pemakaian yang Lebih Luas

Setelah revisi produk selesai dilakukan, maka peneliti melakukan uji coba
ke lapangan yang lebih luas terhadap efektifitas produk yang
dikembangkan. Dalam uji cobaini diperoleh data kuantitatif dari tes hasil
belgjar. Data tersebut digunakan untuk melihat apakah bahan gjar benar-
benar layak atau tidak. Setelah itu, untuk mengurangi tingkat kel emahan

dari bahan gjar dilakukan revisi.

Revis Produk

Revis ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk
apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Revisi ini kembali
dilakukan untuk menghasilkan produk yang siap diproduksi yang sesuai

dengan kebutuhan siswa di lapangan.

Produk Masal
Apabilaproduk LKS tersebut dinyatakan efektif dan layak dalam

pengujian, maka dapat diterapkan pada setiap sekolah dan lembaga
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pendidikan. Selanjutnya untuk memproduksi 1ebih banyak atau secara
masal, maka peneliti bekerja sama oleh penerbit atau perusahaan untuk

menerbitkan produk LK S tersebut.

Dari kesepuluh langkah-langkah, peneliti hanya melakukan langkah 1 sampai

8 dengan alasan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga.

Prosedur Desain Pengembangan Produk

Prosedur desain pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah penelitian
dan pengembangan yang diadaptasi dari Robert M.B. dalam Sugiyono (2015:
38), yaitu mengembangkan Intructional Design (Desain Pembel gjaran)
dengan pendekatan ADDIE ( Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluation).

Model instruksional ADDIE adalah satu model desain pembelgjaran yang
sifatnyalebih generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Devel op-
Implement-Evaluate). Salah satu fungsinya ADDI E yaitu menjadi pedoman
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang
efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Model ini
segjalan dengan pendekatan pengembangan Research & Development (R& D),
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan
produk baru, dan selanjutnya menguji keefektifan produk tersebut, laporan
penelitian yang dibuat harus selalu dilampiri dengan produk yang dihasilkan
berikut spesifiksi dan penjelasannya. Hal ini dapat digambarkan sebagai

berikut .
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revision
I mplementation - --

revision

revision

Gambar 3.2 Desain pembelajaran model ADDIE

revision

Model prosedural biasanya berupa urutan langkah yang harus diikuti secara

bertahap dari langkah awal hingga langkah akhir. Kelimalangkah dalam

ADDIE adalah:

1. Analisis(Analysis)
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan
dipelgari oleh peserta belgjar, yaitu melakukan needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan
analisis tugas (task analysis). Dalam tahap ini Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengumpulkan informasi bahwa diperlukan adanya
pengembangan bahan gjar berupa LKS model PBL Pembelgjaran IPA

materi gaya.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan teknik angket dan observasi
langsung. Angket ditujukan terhadap guru kelas dan siswadi SD Negeri 2
Teluk Betung Bandar Lampung. Pemberian angket dilakukan untuk

mengetahui kurikulum yang digunakan, pendekatan, metode, dan model



60

yang diterapkan dalam pembelgjaran, sumber belgar yang digunakan,
sejauh mana penggunaan bahan gjar dalam kegiatan pembelgjaran serta
mengetahui hambatan-hambatan dalam penggunaan media pembelgjaran,
dan untuk mengetahui pentingnya penggunaan LK S yang akan
dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran. Observasi langsung
dilakukan untuk mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah sebagai sumber belgjar bagi guru maupun siswa yang
mendukung kegiatan pembelgjaran. Observasi seperti ketersediaan buku
gar di perpustakaan, ketersediaan alat peraga dan pemanfaatan sumber
belgjar. Hasil pengisian angket dan observasi ini yang menjadi acuan

penulisan latar bel akang masalah penelitian pengembangan ini.

2. Desain (Design)

Desain produk harus diwujudkan dalam bentuk gambar atau bagan

sehingga dapat digunakan sebagal pegangan untuk menilai dan

membuatnya. Agar penelitian mempunyai kekuatan maka sebaiknya
dilakukan perencanaan desain produk secara khusus dengan cara:

a. Mempersigpkan Standar Isi dalam kurikulum dengan pemetaan
Kompetens inti dan Kompetensi Dasar, dengan kgjian silabus yang
dibuat dalam bentuk gambar yang menghubungkan tema dengan Kl
dan KD.

b. Mempersiapkan caraobservas beserta alatnya untuk mendapatkan
hasil.

c. Mendokumentasikan semua kegiatan dari hasil observas penelitian.
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3. Pengembangan (Devel opment)
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, mencari, dan
memodifikasi LKS. Mencakup kegiatan memilih, menentukan metode,
media serta strategi pembelgjaran yang sesuai untuk digunakan dalam

menyampaikan materi atau substansi program.

4. Implementas (I mplementation)
Implementasi produk dan memodifikasi prosedur perlu dilakukan jika
terdapat kekurangan dan lamban dalam menghasilkan peningkatan hasil

dan motivas pesertadidik.

5. Evaluas (Evaluation)
Evaluas desain pengembangan dilakukan dengan tigalangkah yaitu
sebagal berikut :
a Pretest.
b. Pelaksanaan eksperimen dengan menggunakan LKS model PBL
Pembelgjaran IPA materi gaya.

c. Postest.

Untuk mengetahui dampak dari penggunaan LK S dengan cara
membandingkan hasil pretest dan postest. Berikut desain instruksional
ADDIE yang diintegrasikan dengan prosedur pengembangan Borg and

Gall.
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1
Studi Literatur Analisis Kebutuhan dan
Dan Lapangan | dentifikasi/Pemetaan K| dan
KD yang sesual

2 5
Mendesain LKS Model PBL Evauas
Perencanaan Pembelgjaran IPA materi gaya Produk
1 N
3
Membuat LKS Model PBL
Pembelgjaran IPA materi gaya

4
Pengembangan Implementasi Pengembangan
Produk LKS Model PBL Pembelgjaran
IPA materi gaya

Gambar 3.3 Model Desain Instruksional ADDIE Diintegrasikan dengan
Prosedur Pengembangan Borg and Gall.

Dari Skema Prosedur desain pembelgjaran diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. AnaisaKebutuhan, yaitu melakukan analisis kebutuhan untuk tujuan
produk yang akan dikembangkan dengan melengkapi kebutuhan.
Pengembang akan mengetahui adanya suatu keadaan yang seharusnya ada
(who should be) dan keadaan nyata di lapangan yang sebenarnya

(what is). Selainitu juga diidentifikasi KI dan KD yang sesuai.
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Menjabarkan KI dan KD kedalam indikator yang berupa tujuan untuk
kerja atau operasional.

. Mendesain LKS, yaitu proses mendesain LKS model PBL pada
pembelgaran IPA  materi gaya berdasarkan K1 dan KD yang sesuai.

. Membuat LKS model PBL pada pembelgjaran IPA materi gaya, yaitu
menganalisis KI dan KD pada standar isi Kurikulum 2013 , Setelah K
dan KD disesuaikan makadibuat LKS yang sesuai dengan kebutuhan
pemakai.

. Implementasi pengembangan LKS model PBL pada pembelgjaran 1PA
materi gaya, yaitu tahap melaksanakankan di lapangan.

. Evaluas produk adalah tahap mengevaluasi setiap tahapan pel aksanaan
dan penggunaan LKS, agar LK S tersebut efektif dan efisien sehingga

dapat meningkat hasil belgjar siswa.

. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lembar kerjasiswa (LKS).
LKS adalah salah satu jenis bahan gjar cetak yang berupa lembaran-
lembaran kertas berisi materi pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran,
latihan-latihan yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah
siswa belgjar memahami konsep dan sebagai panduan bagi siswva
untuk mengerjakan pekerjaan, membantu siswa berinteraksi dengan

materi, melatih kemandirian belgjar, menuntun belgjar dan dapat juga



memberikan penguatan kepada siswa dalam memahami konsep yang
sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai. LKS
digunakan sebagai panduan siswa untuk memecahkan masalah. LKS
dipadukan dengan langkah-langkah model PBL sehingga dapat

mempermudah siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar. Hasil siswa
pada penelitian digunakan untuk melihat dampak dari penggunaan
LKS model PBL pada pembelgaran IPA. Hasil belgar kognitif, yaitu
hasil belgjar berupa data kuantitatif yang ada kaitannya dengan
ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Tingkatan domain
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikatif/penerapan,

analiss, sintesis dan evaluatif.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Bebas
Variabel bebas yang disebut juga variabel stimulus atau masukan,
dilakukan oleh seseorang dalam lingkungannya yang dapat
mempengaruhi perilaku dan hasil. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan LKS model PBL, yaitu sebuah lembar kerja siswa
yang digunakan untuk membantu memahami materi pembelgjaran .
LKS terdiri dari unsur judul, petunjuk, kompetensi dasar (KD),

indikator, tujuan belgjar, materi pokok, informasi pendukung, tugas
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atau langkah kerja dan penilaian. LKS tersebut dikembangkan dengan

menggunakan langkah-langkah model PBL.

Aspek yang diamati dan harus diperhatikan dalam menggunakan
model PBL adalah (1) adanya masalah yang harus dipecahkan, (2)
proses pembelgaran yang dilakukan secara berkelompok/kolaborasi
untuk menyelesaikan masalah, (3) menghasilkan produk yang dapat
dipresentasikan, (4) aktivitas pembelgaran yang diarahkan untuk
memecahkan masalah, (5) pemecahan masalah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dan langkah-langkah ilmiah.

Berdasarkan hasil peneragpan LKS model PBL terhadap siswa akan
diperoleh kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan dengan skor

maksimum 4 dan minimum 1.

. Variabd Terikat

Variabel terikat adalah suatu variabel respon atau hasil. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa berupa kognitif,
yaitu hasil belgjar berupa data kuantitatif yang ada kaitannya dengan
ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Tingkatan domain
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikatif/penerapan,
analisis, sintetis dan evaluatif. Hasil belgjar tersebut diperoleh dari
hasil pengerjaan sebelum mel aksanakan pembel g aran menggunakan

LKS model PBL melalui soa pre-test dan hasil belgjar setelah



66

menggunkan LKS berbasis model PBL diperoleh dari hasil pengerjaan

soal post-test.

Berdasarkan hasil belgjar siswa sebelum dan setelah menggunakan
LKS model PBL, maka setelah dianalisis akan diperoleh hasil
keefektifan pengembangan LKS model PBL. Hasil belgjar kognitif

dengan skor maksimum yaitu 100 dan skor minimal 0.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

1. Populas
Populasi dari penelitian ini adalah Kelas IV SD Negeri 2 Teluk Betung
Kota Bandar Lampung berjumlah 54 Orang.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Pendlitian
Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik porposive
sample. Teknik ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas umur, tingkatan atau tempat tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik ini dipilih dengan pertimbangan keterbatasan
waktu dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar.
Berdasarkan teknik porposive sample, maka peneliti mengambil sampel
kelas IVA sebagai kelas uji pemakaian (uji lapangan lebih luas), berjumlah
28 siswa, terdiri 15 laki-laki dan 13 perempuan serta siswa kelas IVB
sebaga sampel uji Terbatas (uji perorangan dan uji kelompok kecil),

berjumlah 26 siswa, terdiri dari 12 laki-laki dan 14 perempuan.
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E. Uji Coba Produk

Uji coba produk pengembang terdiri dari beberapa langkah:

1

Uji ahli desain dilakukan oleh ahli dalam bidang teknologi pendidikan
dan evaluasi dalam mengevaluasi desain LKS.

Uji ahli bidang isi/materi dilakukan oleh ahli bidang isi/materi yaitu
seorang yang berlatar belakang 1lmu Pengetahuan Alam.

Uji coba lawan satu atau uji perorangan yaitu dari 26 siswakelas IVB SD
Negeri 2 Teluk Betung diambil sampel penelitian tiga orang siswa yaitu
siswa kelas dengan kemampuan rendah 1 (satu) orang, sedang 1 (satu)
orang dan tinggi 1 (satu) orang yang dapat mewakili populasi target.

Uji coba kelompok kecil yaitu diambil sampel penelitian satu kelas siswa,
yaitu dari 26 siswa kelas IVB SD Negeri 2 Teluk Betung dipilih 15
siswa secara acak kemudian dikelompokkan menjadi 2 kelompok.

Uji coba pemakaian lapangan yaitu membandingkan hasil evaluas 28
Siswa KelasIVA SD Negeri 2 Teluk Betung dengan melakukan pre-test
sebelum dilakukan pembelgaran dan melakukan post-test setelah
pembelgjaran menggunakan LKS model PBL pada pembelgaran IPA
materi gaya. Hasll pre-test dan post-test akan dianalisis untuk mengetahui
perbedaan hasil belgar sebelum dan setelah menggunakan LKS model

PBL pada pembelgaran |PA materi gaya.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui teknik tes dan non tes,
yaitu sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara menurut Larry Cristense dalam Sugiyono (2011: 224)
merupakan teknik pengumpul an data dimana pewawancara (peneliti atau
yang melakukan pengumpulan data atau yang mengaj ukan pertanyaan)
secara langsung mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
kepada yang diwawancarainya. Wawancara digunakan peneliti untuk
menemukan masal ah yang harus diteliti dan digunakan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan tentang hasil dan situas
pengalaman belgjar siswa di sekolah.

2. Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
mel akukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
Observasi menurut Suharsaputra (2012: 209), adalah suatu kegiatan
mencari data yang yang dapat digunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan atau diagnosis. Observasi digunakan peneliti untuk melihat
dan mengamati secaralangsung proses belgjar dan mengajar siswa.

3. Angket (kuisioner)
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang pada

umumnya berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada
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responden untuk dijawab. Angket menurut Widoyoko (2015: 33),
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemenarikan,
kemudahan , dan kemanfaatan LK'S model PBL pada pembelgjaran 1PA
materi gaya.

4. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam
rangka pengukuran dan penilaian yang berbentuk pemberian serangkaian
tugas. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data efektifitas LKS,
dengan mengevaluasi rata-rata hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan LKS model PBL.

G. Model Rancangan Uji Coba Produk
Produk LKS yang telah dikembangkan diujicobakan menggunakan pre-
experimental design. Eksperimen yang digunakan pada uji lapangan maupun
pada uji perorangan dan uji kelompok kecil adalah One-Group Pretest—
Posttest Design, yang terdiri dari satu kelompok eksperimen tanpa ada
kelompok kontrol (Sugiyono, 2011: 74). Desain ini membandingkan nilai
pre-test (tes sebelum menggunakan LKS) dengan nilai post-test (tes setelah
menggunakan LKS). Desain eksperimen tersebut dapat di lihat pada gambar

3.4 berikut.
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O]] X O,

Gambar 3.4 Desain One-Group Pretest —Posttest Design
Sumber: Sugiyono (2011:75)

Keterangan:
Ol :nila pretest (sebelum diberi perlakuan)
X perlakuan,

02 :nila post-test (setelah diberi perlakuan)

Uji coba produk yaitu membandingkan hasil evaluasi 28 siswa KelasIVA
SD Negeri 2 Teluk Betung dengan melakukan pre-test sebelum dilakukan
pembelgjaran dan melakukan post-test setelah pembel gjaran menggunakan
LKS model PBL pada pembelgjaran IPA materi gaya. Hasil pre-test dan post-
test akan dianalisis untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar sebelum dan

setelah menggunakan LK'S model PBL pada pembelgaran IPA materi gaya.

H. Kisi-kisi Instrumen Pendlitian

1. Kisi-kisi Uji Terbatas
Uji produk yang dilakukan yaitu uji perorangan (satu lawan satu), uji
kelompok kecil, dan melibatkan validasi produk oleh dua orang ahli yaitu
ahli desain pembelgaran, dan ahli materi. Uji ini dilakukan untuk
menentukan apakah produk yang dikembangkan layak digunakan atau tidak,
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan angket
untuk uji terbatas. Aspek yang akan diamati, dikembangkan dalam bentuk

instrumen dengan kisi-kisi sebagal berikuit.
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Aspek yang , Jumlah | Jenis
No | dievaluasi | ndikator Butir I nstrumen
1 Aspek 1. Kgjelasan tujuan 2 Angket
Pembelgjaran pembel gjaran/indika
(kelayakan tor (realistis dan
is) terukur)
2. Relevans indikator | 3
dengan
kurikulum/KI/KD.
2. | Kesesuaian |3. Sistematika materi 1
Uraian materi (runut dan  logis).
dengan Kl 4. Kegjelasan uraian 1
dan KD materi.
(kelayakan 5. Relevans dan 1
penyajian) konsistens alat
Evaluasi.
6. Pemberian umpan 1
balik  terhadap
hasil evaluasi.
3. | Aspek 7. Penggunaan bahasa | 3
Bahasa yang bailk  dan
(kelayakan benar.
bahasa) 8. Penumbuhan 1
motivas belajar
4, | Aspek LKS |9. LKSModel PBL 3
Model PBL
Jumlah Total 16
Tabe 3.2. Kisi-kis Instrumen Uji Ahli Desain
No | Indikator Aspek Nomor | Jenis
Soal I nstrumen
1. | Bagian Sampul
Desain Memiliki pusat pandang | 1 Angket
(point center) yang
baik.
Komposisi unsur tata 2
letak judul (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo, dil) seimbang dan
seiring dengan tata
letak isi.
Ukuran unsur tataletak | 3
proporsional
Warnaunsur tataletak | 4
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No

Indikator

Aspek

Nomor
Soal

Jenis
Instrumen

harmonis dan
mempelgari fungs

Memiliki tingkatan
kontras yang baik

Tifografi

Ukuran judul LKSIebih
dominan

Warnajudul LKS
kontras dari padawarna
latar belakang

Ukuran huruf
proposional
dibandingkan dengan
ukuran LKS

Tidak menggunakan
terlalu banyak

Bagian |si/M ater

kombinasi jenis huruf
[

Tifografi

Tidak menggunakan
huruf hias atau
dekorasi.

10

Sesuai dengan jenis
huruf untuk isi LKS

11

[lustrasi

llustrasi dapat
menggambarkan
isi/materi

12

Bentuk, ukuran, objek
ilustrasi proposiona
dan sesuai reditas

13

Warnaobjek ilustras
sesuai realita

14

Tata Letak

Penempatan unsur tata
letak konsisten

15

Jarak antara poin
pertanyaan jelas

16

Bidang cetak dan
marjin
proposional/sebanding

17

Teksdan ilustrasi
berdekatan

18

K esesuaian bentuk,
warna dan ukuran unsur
tata letak

19
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No

Indikator

Aspek

Nomor
Soal

Jenis
Instrumen

Memiliki unsur tata
lengkap yaitu judul bab,
sub bab, angka
halaman/folios,
ilustrasi, keterangan
gambar(caption)

20

Ruang putih (white
space)

21

Tifografi

Tidak menggunakan
terlalu banyak jenis
huruf

22

Tidak menggunakan
huruf hias/dekoratif

23

Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
captical, small captical)
tidak berlebih

24

Jenjang/heirarki judul-
judul jelas, konsisten
dan proposional

25

[lustrasi

Konsepilustras jelas
yaitu mampu
menggungkapkan
makna,arti dari objek,
bentuk proposional,
akurat dan redlistis

26

Dayatarik ilustrasi
menarik yaitu serasi,
goresan garis dan raster
tegas dan jelas, kredtif,
warna yang sesual dan
dinamis

27

Jumlah Total

27

Tabd. 3.3Kis-kis Instrumen Uji Satu L awan Satu

No.

Aspek yang
Ingin Diketahui

I ndikator

No.
Soal

Jenis
I nstrumen

1.

Kemenarikan

Kemenarikan variasi
penggunaan huruf
padapadalLKS

1

Kemenarikan ilustrasi
yang digunakan pada

Angket
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dalam membentuk
sikap sosid

No. | Aspek yang Indikator No. Jenis
Ingin Diketahui Soal I nstrumen

LKS
Kemenarikan desain 3
lay out LKS
Kemenarikan 4
penggunaan varias
warna pada LKS
Kemenarikan 5
penggunaan gambar
padaLKS
Kemenarikan masalah | 6
yang disgjikan pada
LKS
Kemenarikan gambar | 7
agar lebih mudah
mempelgari LKS
Kemenarikan format 8
penilaian dalam LKS
Kemenarikan seluruh | 9
format dalam LKS

2 Kemudahan Kemudahan cakupan 10
is padaLKS
Kemudahan kgelasan | 11
is padalLKS
Kemudahan alur 12
penyagjian pada LK S
Kemudahan Bahasa 13
yang digunakan
Kemudahan 14
pemaparan materi
LKS
Kemudahan petunjuk | 15
panduan pada LK S
Kemudahan 16
pertanyaan yang
disgjikan pada LKS

3 Kemanfaatan Kemanfaatan LKS 17
mempelgjari materi
Kemanfaatan LKS 18
dalam membentuk
sikap religius
Kemanfaatan LKS 19
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No. | Aspek yang Indikator No. Jenis
Ingin Diketahui Soal I nstrumen
Kemanfaatan penilaian | 20
dalam memahami
konsep
Kemanfaatan LKS 21
dalam menyelesaikan
masalah
Jumlah Total 21

Tabel. 3.4 Kis-kis Instrumen Uji Kemenarikan, Kemudahan dan

Kemanfaatan
No. | Aspek yang Indikator No. Pertanyaan
Ingin Diketahui Soal

1. | Kemenarikan Kemenarikan variasi 1. Angket
penggunaan huruf
pada pada LKS
Kemenarikanilustrasi | 2
yang digunakan pada
LKS
Kemenarikan desain 3
lay out LKS
Kemenarikan 4
penggunaan varias
warna pada LKS
Kemenarikan 5
penggunaan gambar
padaLKS
Kemenarikan masalah | 6
yang disgjikan pada
LKS
Kemenarikan gambar | 7
agar lebih mudah
mempelgari LKS
Kemenarikan format | 8
penilaian dalam LKS
Kemenarikan seluruh | 9
format dalam LKS

2 Kemudahan Kemudahan cakupan | 10
is pada LKS
Kemudahan kgielasan | 11
is pada LKS
Kemudahan alur 12
penyajian pada LK S
Kemudahan Bahasa 13
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No. | Aspek yang Indikator No. Pertanyaan
Ingin Diketahui Soal

yang digunakan
Kemudahan 14
pemaparan materi
LKS
Kemudahan petunjuk | 15
panduan pada LKS
Kemudahan 16
pertanyaan yang
disgjikan pada LKS

3 Kemanfaatan Kemanfaatan LKS 17
mempelgari materi
Kemanfaatan LKS 18
dalam membentuk
sikap religius
Kemanfaatan LKS 19
dalam membentuk
sikap sosid
K emanfaatan 20
penilaian dalam
memahami konsep
Kemanfaatan LKS 21
dalam menyelesaikan
masalah

Jumlah Total 21

2. Kisi-kisi Uji Lapangan

Pada uji pemakaian, meliputi uji efektifitas LK'S, menggunakan instrumen-

instrumen yang disesuaikan dengan kebutuhan uji coba. Instrumen uji

efektifitas adalah soal pre-test maupun post-test berupa soal-soal materi

gaya. Kisi-kisi instrumen uji coba dapat dilihat padalampiran 23 halaman

212.
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Uji Instrumen

Setiap intrumen yang digunakan dalam penelitian harus diuji terlebih dahulu
untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut sebelum digunakan.
Maka dari itu setiap pembuatan instrumen harus melalui beberapa tahap
terlebih dahulu sampai intrumen tersebut bisa digunakan. Dalam menyusun
soal tes harus menyusun kisi-kisi terlebih dahulu, kemudian pembuatan soal
tes, validas ahli dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya soal tersebut
diberikan, merevis instrumen yang dibuat kemudian yang terakhir di uji

cobakan kepada siswa.

1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2013: 211). Pengujian validitas
instrumen bertujuan untuk mengetahui butir-butir instrumen yang valid.
Validitas instrumen ini dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi

product moment dengan rumus:

=

(REXV)-(EXNE ¥
J{r.n.x -0 HnZrH-Cn')

Keterangan:

n = Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Sumber: (Arikunto, 2013: 217)
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Selanjutnya K oefisien korelasi dapat diinterpretasikan ke dalam klasifikasi
validitas sebagai berikuit.

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien validitas I nterpretas
("xy)

0,00 < ryy < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70 < ry < 0,90 Validitas tinggi

0,40 < ry < 0,70 Validitas sedang

0,20 < <0440 Validitas rendah

0,00 < ry< 0,20 Validitas sangat rendah

Iy < 0,00 Tidak valid

Sumber: Sugiyono, (2011: 130)

Dengan kriteria pengujian, apabila rnitung = rtabe dengan o = 0,05, maka
item soa tersebut valid dan sebaliknya jika rniung< rabemaka aat
pengukuran atau angket tersebut tidak valid. Dalam tahap ini dilakukan
dua kegiatan uji validitas yaitu Uji validitas instrumen kemampuan awal
dan Uji validitas instrumen ketercapaian kompetens siswa,dengan uji
signifikans koefisien korelas dengan kriteria menggunakan r kritis pada

taraf signifikansi 0,05.

. Réeliabilitas

Reliabilitas tes digunakan untuk menentukan jika soal tes tersebut bahwa
sudah benar-benar baik. Realiabilitas yang tinggi yakni jika memiliki
konsistensi dalam mengukur yang akan di ukur atau sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Sugiyono (2011: 132) menyatakan dalam mengukur

reliabilitas dapat menggunakan rumus kuder richardson (KR-20), yaitu:



79

M || 5 —Zpg
L n—1 )| S
Keterangan:

B

ril : Reliahilitas tes secara keseluruhan

p . proporsi subjek yang menjawab benar butir soal ke-i

q : proporsi subjek yang menjawab salah butir soal ke-l (g=1-p)
pq : Jumlah hasil kali pdanq

n : Banyaknyaitem

S : Standar devias (akar varians)

Sumber: Sugiyono, (2011: 132)

Tabel 3.6 Kriteria Rdiabilitas

Interval koefisien Reliabilitas
0,00 -0, 1999 Sangat rendah
0,20-0, 399 Rendah
0,40-0, 599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono, (2011: 132)

Daya Beda

Daya Pembeda adal ah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah (Arikunto, 2005 : 211). Angka yang menunjukkan besarnya daya

beda disebut indeks diskriminasi (D).

D=Ba_Bs
Ja IB

Keterangan:

J : Jumlah siswa

N : Banyak peserta kelompok atas

Js : Banyak peserta kelompok bawah

Ba : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar

Bs : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabd 3.7. Klasifikasi Daya Beda

Klasifikas Kategori
0,00-0,20 Jelek
0,20-0, 40 Cukup
0,40-0,70 Bak
0,70-1,00 Sangat baik

Sumber: Arikunto (2013: 59)

4. IndeksKesukaran
Indeks kesukaran merupakan cara menganalisis data untuk mengetahui
tingkat kesulitan sebuah butir soal. Menurut Sudjana (2010: 137) dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

_B

"=y

Keterangan:

I . Indeks kesukaran

B : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar

N : Jumlah seluruh pesertates

Tabel 3.8. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran K eterangan
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Sudjana (2010: 137)

J. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari uji internal dan uji eksternal produk adalah anilisis
data kualitatif yaitu uji kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan produk
dan analisis data kuantitatif diperoleh dari nilai data pre-test dan data post-

test, dengan melakukan uji normalitas, uji hipotesis (uji-t), dan uji efektivitas.
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1. Uji Kemenarikan, Kemudahan dan K eber manfaatan
Data kualitatif diperoleh dari sebaran angket untuk mengetahui
kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan LKS Model PBL materi
gaya. Kualitas dayatarik dapat dilihat dari aspek kemenarikan,
kemudahan dan kemanfaatan penggunaan LK S yang ditetapkan. Data
kemenarikan produk diperoleh dari siswa padatahap uji coba kel ompok
kecil dan uji coba lapangan dengan instrumen angket terhadap penggunaan
produk memiliki 4 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan.
Masing—-masing pilihan jawaban memiliki skor dan presentase yang
berbeda, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel. 3.9. Skor Penilaian Terhadap pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor
Uji Uji Uji
Kemenarikan kemudahan Kemanfaatan

Sangat menarik Sangat Sangat 4
Mempermudah bermanfaat

Menarik Mempermudah Bermanfaat 3

Kurang menarik Kurang Kurang 2
mempermudah bermanf aat

Tidak menarik Tidak Tidak 1
mempermudah bermanfaat

Sumber: Suyanto dan Sartinem. (2009:20)

Rentang persentase hasil pada uji satu lawan satu dengan indikator sangat
menarik (90-100%), menarik (70-89%), cukup menarik (50%-69%), atau
kurang menarik (0%-49%). Adapun persentase diperoleh dari persamaan

skor yang diperoleh
Persentase = X 100%
skor total

(Elice, 2012: 69)
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Adapun skor penilaian pada uji kelompok kecil dan uji lapangan diperoleh
dari persamaan:
Jumlah skor vang diperoleh

skor penilaian = x4
; Jumlah skor tertinggi

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah
subjek sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang
dihasilkan. Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabd 3.10. Konversi Skor Penilaian

Skor penilaian Rerata Skor Klasifikasi
4 3,26 — 4,00 Sangat Baik
3 2,51-3,25 Baik
2 1,76 - 2,50 Kurang baik
1 1,01-1,75 Tidak baik

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009:20).

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah datanilai pre-test dan post
test berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui
apakah data terdistribusi normal.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
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Ho : Databerdistribusi normal, bilanilai sig (2-tailed) = w«, nilai & =
0,05.
Ha : Datatidak berdistribusi normal, bilasig(2-tailed) < e, nilai & =

0,05.

3. Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan antara nilai siswa sebelum
menggunakan LKS (pre-test) dan nilai sesudah menggunakan LKS (post-
test). Uji-t dilakukan menggunakan Paired Samples T-Test, menggunakan

rumus sebagai berikut.

i g F{l = i::
Unt: SDx12 SDx2?
N Ni—1  Ng—1

Keterangen:

X, - Rataratapretest

X :Ratarataposttes

SDy; : Standar deviasi pretest
SDy. : Standar deviasi posttes
Sumber : Arikunto, (2013: 349)

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belgar sebelum dan sesudah
penggunaan LKS model PBL pada pemebelgaran IPA materi gaya.

Ha Terdapat perbedaan hasil belgar sebelum dan sesudah penggunaan
LKS model PBL pada pembelgjaran IPA materi gaya.

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

Jika Sig = 0,05 maka Ho diterima

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak



4. Uji Efektivitas
Data kuantitatif diperoleh dari nilai pre-test dan post-test untuk
mengetahui tingkat efektifitas penggunaan LK S. Efektivitas LKS dapat
diuji menggunakan nilai rata-rata perhitungan Gain Ternomalisasi. Hasl
tes siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan akan di bandingkan dengan

menggunkan rumus g faktor (N-gains), vaitu:

skor post—test—skor pre—test
. x100%
skor maksimum-—skor pretest

N-gains =
Sumber: Hake dalam Ariesta dan Supartono (2011: 64)
Kategori pengolahan gains ternomalisasi untuk |ebih jelas dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabd 3.11. Kategori Gains Ternomalisasi

GainsTernormalisasi (G) | Kriteria Tingkat Efektifitas
Peningkatan
G<0,30 Rendah Kurang Efektif
0,30=<G<0,70 Sedang Cukup Efektif
G>0,70 Tinggi Efektif

Sumber: Hake dalam Ariesta dan Supartono.(2011:64)

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan uji N-gain, produk
pengembangan layak dan efektif digunakan sebagal media pembelgaran
apabila 70% nila hasil perhitungan Gain mencapai rata-rata skor 0,30 < g
< 0,70 yang termasuk dalam klasifikasi Gain Ternomalisasi sedang,
dengan demikian, produk dianggap berhasil. Dalam pendlitian ini data
yang dibandingkan adalah Gain Sandar untuk skor evaluasi hasil belgjar
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan LKS model PBL

yang dikembangkan.
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Hipotesis nol (Hp) dan Hipotesis alternatif (Hz) yang termasuk hipotesis

komparatif dan variabel dalam penelitian ini adal ah:

HO: ul< p2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
belgjar sesudah digunakan LKS model PBL pada
pembelgjaran IPA materi gaya lebih rendah atau sama
dengan rata-ratanilai evaluas siswa sebelum digunakan
LKS model PBL pada pembelgjaran IPA  materi gaya.

Ha: p1> p2: Adaperbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belgjar
siswa sesudah digunakan LK'S model PBL pada
pembelgjaran IPA materi gaya lebih tinggi dengan rata-rata
nilai evaluasi siswa sebelum digunakan LK'S model PBL
pada pembelgjaran IPA  materi gaya.

Keterangan:

1l : Ratarrata hasil belgjar sesudah perlakuan (post-test)
u? . Rataratahasil belgar sebelum perlakuan (pre-test)



V.SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LK S model PBL pada
pembelgjaran IPA materi Gayadi kelas 1V SD Negeri 2 Teluk Betung dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. LKSmodel PBL pada pembelgjaran IPA materi gaya yang telah
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli desain dan ahli materi
dinyatakan valid dan layak digunakan.

2. LKS model PBL pada pembelgaran IPA materi Gaya memiliki klasifikas
kemenarikan “Sangat Menarik”, klasifikasi kemudahan “Sangat Mudah”,
klasifikasi kebermanfaatan “Sangat Bermanfaat” menurut siswa. Dengan
demikian LK S layak digunakan sebagai salah satu media pembelgjaran.

3. LKSdinyatakan efektif dan layak digunakan sebagai media pembelgjaran
berdasarkan meningkatnya rata-rata perolehan hasil belgjar siswa yang

mencapai nilai di atas KKM.
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B. Implikas
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kesimpulan dari penelitian di atas
bahwa refleks dari penelitian pengembangan ini adalah suatu harapan untuk
dapat meningkatkan ketercapaian kompetensi hasil belgjar peserta didik
melalui LKS model PBL pada pembelgjran IPA materi gayakelas IV SD.
Pengembangan LKS model PBL merupakan salah satu bukti ilmiah mengenai
pentingnya penggunaan sebuah bahan gjar LK S yang disusun menggunakan
model pembelgjaran yang dapat mengaktifkan siswa serta menjadikan siswa
memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya,
khususnya dalam kaitannya dengan pemecahan masalah pembel gjaran siswa.
LKS model PBL juga dapat mengatasi masalah rendahnya hasil belgjar siswa
dan dapat membantu siswa dalam mengaitkan teori atau konsep materi gaya
dengan melakukan percobaan langsung, sehingga pengetahuan siswa
terhadap materi 1ebih mendalam dan tertanam lebih lama yang berdampak

pada peningkatan hasil belgjar siswa.

LKS model PBL akan lebih optimal apabila sebelum proses pembelgjaran
guru memberikan arahan tentang cara mengerjakan LKS lalu menugaskan
kepada siswa untuk mengerjakan LK S sesuai dengan kompetensi dasar yang
dipelgarinya, guru hendaknya memahami setiap prosedur pembelgaran
sesuai dengan langkah-langkah pembelgaran PBL, kemudian pada saat
siswa mengerjakan tugas latihan kegiatan LK'S, hendaknya guru melakukan
pendampingan dan memberikan bimbingan dalam pemecahan masalah, dalam

proses pemebel gjaran siswatidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat,
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kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi dilibabatkan untuk aktif
berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya
menyimpulkan dari masalah yang dihadapi, pada akhir proses pembelajaran
guru bersama siswa membahas hasil pengerjaan LKS, agar pengerjaan lebih
bermakna diharapkan guru memberikan tanggapan yang positif terhadap hasil
kerjasiswa. Selain itu perlu tersedianya berbagai sumber belgjar dan media
pembelgjran yang bervariasi serta adanya dukungan dari berbagai warga
sekolah. Tersedianya banyak sumber belgjar akan menambah informasi bagi

siswa dalam memecahkan masal ah secara tepat dan kritis.

. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Siswa
Diharapkan siswa dapat selalu aktif dalam proses pencarian informasi
dalam memecahkan masal ah yang ada pada LK S sehingga pengetahuan
siswa akan semakin kaya dan kritis sehingga hasil belgar siswa
meningkat.

2. Guru
LKS yang dikembangkan ini menggunakan model PBL, sehingga guru
yang menggunakan LK S ini dapat mempersiapkan pembelgjaran dengan

baik dengan dukungan alat dan berbagal sumber belgar yang mendukung.
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3. Kepalasekolah
K epala sekolah diharapkan selalu menunjang fasilitas yang dapat
digunakan siswa dalam proses pembel gjaran seperti penyedian sumber
buku penunjang dan media pembel gjaran sehingga hasil belgar siswa
selama menggunakan LK S berbasis PBL akan lebih optimal.

4. Pendliti Selanjutnya
Bagi pendliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan LK S berbasis
PBL tidak hanyadilihat pada aspek kognitif sgjatetapi jugadilihat pada
aspek afektif dan psikomotor, supaya LK S yang dikembangkan menjadi

lebih berkualitas.
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